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MOTTO

“Sebaik-sebaik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan

mengajarkannya”



ABSTRAK

Muncul tuduhan miring dari para orientalis bahwasanya Al-Qur’an disusun
secara serampangan, sehingga terjadi kekacauan pada sistematika susunan
pembahasan antara satu ayat dengan ayat yang lain.

Salah satu jawaban yang diperlukan untuk menjawab tuduhan ini
adalah dengan melakukan kajian munasabah dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini
penulis melakukan penelitian dengan tema Munasabah Al-Qur’an yang dikaji
dari sudut pandang Mutawalli Asy-Sya’rowi dalam Tafsir Asy-Sya rowi juz
30. Penulis menggunakan metode kualitatif atau pendekatan kepustakaan
(library research), yaitu dengan cara melakukan penelitian berdasarkan data-
data primer dari karya yang ditulis oleh Asy-Sya’rowi langsung maupun data
sumber pendukung lainya yang membahas tema berkaitan dengan apa yang
penulis lakukan.

‘Izzat Darwazah mendiskusikan penafsiran dengan pendekatan Tafsir
melalui tartib nuzuli, yang dianggapnya relevan untuk menjawab berbagai
tuduhan miring terhadap Al-Qur’an terkait problematik sistematika
susunannya. Adapun Salwa M.S EL-Awwa mengatakan bahwa munasabah
yang dilakukan harus berdasarkan landasan teoritis yang kuat dan
argumentatif, sehingga mampu menjawab tuduhan miring yang dilontarkan
oleh para orientalis barat terhadap Al-Qur’an. Penelitian yang penulis lakukan
ini ingin melihat macam bentuk munasabah yang terdapat di dalam Tafsir Asy-
Sya’rowi juz 30 serta pendekatan apa yang dilakukan oleh Asy-Sya’rowi
dalam melakukan munasabah.

Penafsiran yang hanya berfokus pada teks menurut ‘Izzat Darwazaah
akan menyebabkan pemaknaan terhadap ayat akan terdistorsi. Akan tetapi jika
munasabah dilakukan dengan landasan teori dan pendekatan yang kuat maka
menurut Salwa itu cukup untuk menjawab segala tuduhan miring tersebut. Dari
kesimpulan penelitian ini ditemukan bahwa Asy-Sya’rowi dalam melakukan
munasabah memiliki landasan teoritis yang kuat melalui 2 pendekatan yang ia
lakukan, yaitu; pendekatan konteks (siyaq) dan pendekatan kebahasaan
(lingustic). 2 pendekatan ini diistilahkan oleh Salwa dengan sebutan
pendekatan historis-lingustic.

Dari 2 model pendekatan ini terdapat 4 bentuk munasabah yang
terdapat di dalam Tafsir Asy-Sya rowi juz 30, yaitu; Munasabah antar surah
dengan surah, munasabah antara ayat dengan ayat lain, munasabah antara awal
surah dengan akhir surah sebelumnya, dan munasabah antara fashilah ayat
dengan tujuan ayat tersebut.

Kata Kunci: Munasabah, Pendekatan, Tafsir As-Sya rowi



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf
Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] tidak tidak
\ alif _ )
dilambangkan dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
) es (dengan titik di
& sa S
atas)
z jim J Je
ha (dengan titik di
z ha h
bawah)
z kha Kh ka dan ha
3 dal D De
) ) zet (dengan titik di
3 zal V4
atas)
J ra R Er
J zai Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye

\



es (dengan titik di
U sad S
bawah)
de (dengan titik di
o dad d
bawah)
te (dengan titik di
b ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L za z
bawah)
' koma terbalik di
¢ ‘ain TR
atas
¢ Gain G ge
- Fa F ef
S Qaf Q ki
& Kaf K ka
J Lam L el
2 Mim M Em
O Nun N en
B Wau W we
A Ha H ha
3 Hamzah apostrof
< Ya Y ye

VI




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

.7 Fathah a A

T Kasrah i |
= Dammah u U

Contoh:

s - kataba

J=d -fa‘ala

S - zukira

ad - yazhabu

Jiw -suila

b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf huruf
TR Fathah dan ya ai adani
Sy Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S - kaifa
Jdst -haula
¢) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
_ | Fathahdan alif atau i} o
b le A a dan garis di atas

ya

Vil



... Kasroh dan ya

I dan garis di atas

u dan garis di
°.5. Dammah dan wau
atas
Contoh:
Ja - qala
o)) - rama
Jd8  -qila

Js&  -yaqulu
d) Ta'Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

iy, JulkYl - raudhatul al-atfal

1. raudhatul-atfal

iyl syl - al-Madinah al-Munawwarah
2. al-Madtatul Munawwarah

e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

W, -rabbana

J» -nazzala

4 - al-birr
a2 - nuima
=l -al-hajju

f) Kata Sandang



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.
Contoh:

dal - ar-rajulu
el - asy-syamsu
el - al-badi'u
Bl - as-sayyidatu
ALl - al-galamu
BREN] - al-jalalu

g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah
dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
1) Hamzah di awal:
< ) - umirtu
s - akala
2) Hamzah ditengah:
o5l - takhuziina
oss - takultina
3) Hamzah di akhir:
T~ - Syaiun
& il - an-nauu

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah

X



lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:

O A sl i ol - Wa innallaha laa huwa khair ar-raziqin.

O sl 5 JaSII 58 5l - Fa auft al-kaila wa al-mizana.

Lo a5 W ne dll sy - Bismillahi majreha wa mursaha.

Gl s Gl e b - Wa lillahi 'ala an-nasi hijjul al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.

s 4l gl (e - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsuy Y aeaala - Wa ma Muhammadun illa rasiil.

S b A8y Al il mua g Jgl ) - Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi
lillazi Bi Bakkata mubarakan.

OVAN 448 J 3l (edl) ey e - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu

Cmall Gl ol 2l - Wa lagad raahu bil-ufugil-mubini.

Cpalall Gy direall - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak digunakan.

Contoh:

Cu B gl e pal - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
e Y dl - Lillahi al-amru jami'an.

pdle oo JSy -Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.

J) Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Xl
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada penelitian skripsi ini penulis mengangkat judul “Munasabah Al-
Qur’an Perspektif Mutawalli Asy-Sya’rowi, Studi Analisis Tafsir Juz 30
Sebagaimana kita ketahui bahwa Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang
Allah anugerahkan kepada nabi Muhammad SAW dari sekian banyak mukjizat
yang pernah diberikan Allah SWT kepada para nabi dan rasulnya yang lain.
Bahkan, Al-Qur’an mendeklarasikan dirinya sendiri dengan berbagai macam
sifat dan ciri yang menunjukkan kebesaran mukjizat itu. Diantara bagian dari
kemukjizatan itu adalah bahwa penggunaan dan struktural bahasa yang
tersusun di dalam Al-Qur’an sangat indah. Al-Qur’an memiliki keindahan
bahasa yang sangat luar biasa. Gramatika bahasanya sarat akan nilai-nilai
sastra yang membuat seluruh manusia di dunia ini tidak akan pernah mampu
untuk menandingi keindahan bahasanya. Tidak hanya itu, yang menunjukkan
bahwa Al-Qur’an ini adalah mukjizat terbesar bahwa keotentikan Al-Qur’an
yang langsung digaransi oleh Allah Swt. Itu berarti Al-Qur’an akan senantiasa
terpelihara sepanjang masa, tanpa ada perubahan serta perbedaan dari masa ke
masa yang dilalui.

Al-Qur’an bukanlah sebuah kitab bacaan belaka, akan tetapi lebih dari
pada itu Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berisi petunjuk dalam menjalani
kehidupan atau guide of life. Sebelum menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk
dalam kehidupan tentu kita harus mengimani Al-Qur’an secara keseluruhan
tanpa ada keraguan di dalamnya. Keyakinan terhadap Al-Qur’an sebagai
firman Allah Swt yang langsung diberikan kepada nabi Muhammad melalui
perantara malaikat jibril yang terjaga keautentikanya hingga hari ini juga
merupakan perkara yang harus diyakini. Maka dari itu segala macam tuduhan
terhadap kelemahan Al-Qur’an yang berkonsekuensi menimbulkan rasa ragu
terhadap kebenaran dan kesempurnaan Al-Qur’an di hati kaum muslimin harus
diberikan jawaban secara ilmiah dan argumentatif. Salah satu tuduhan yang
ditujukan untuk melemahkan keyakinan terhadap kebenaran Al-Qur’an hari ini
adalah anggapan yang mengenai orientalis bahwasanya terjadi kekacauan
terhadap sistematika susunan Al-Qur’an yang dianggap tidak sistematis.
Seperti pernyataan Nyketas Of Byzantium yang mengatakan “unreasonable

! Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit mizan, 2007), h.27.
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unsystematically thrown together, shoddy piece of work, filled white lies
forgeries fables an contradictions...”. ?

Tuduhan miring terhadap Al-Qur’an juga diberikan oleh para pendeta
yang sengaja diutus ke timur untuk mendalami serta mengkaji Al-Qur’an
dengan tujuan mencari kelemahan Al-Qur’an. Tuduhan miring itu tertulis
dalam sebuah buku yang berjudul Contra Legem Sarraceronum yang terbit
pada abad ke 13. Buku ini merupakan salah satu sumber referensi yang
dijadikan rujukan utama dalam menunjukkan tuduhan atas kelemahan Al-
Qur’an. salah satu konten yang ada di dalam buku tersebut mengatakan “the
Qur‘an contains numerous internal contradictions apart from its entirely
obvious lack of order”. Tidak berhenti sampai disitu, tuduhan untuk
melemahkan Al-Qur’an juga dilontarkan oleh Thomas Carlyle yang
mengatakan “a toilsome reading, a wearisome, cofused jumble crude
incondite.. nothing but a sense duty could carry any European through the
Koran” . dari semua tuduhan yang dilontarkan, kesimpulan yang kita dapatkan
adalah mereka menganggap Al-Qur’an bukanlah kitab suci yang otoritatif
karena disusun secara tidak sistematis, serampangan dan sangat kacau.
Kekacauan dan keserampangan itu menjadikan Al-Qur’an tidak memiliki
koherensi jika dilihat dari tematik antara satu ayat dengan ayat lain.?

Semua tantangan dan tuduhan yang ditujukan untuk melemahkan Al-
Qur’an sebagai sumber otoritatif harus dijawab dengan argumen ilmiah yang
sepadan. Maka muncullah gagasan untuk menjawab hal ini mengenai metode
Tafsir yang disusun berdasarkan tartib nuzuli untuk menjawab tuduhan miring
para orientalis. Munculah tokoh kontemporer seperti ‘Izzat Darwazah yang
mendiskusikan Tafsir berdasarkan tartib nuzuli melalui karyanya yang
berjudul al-Tafsir al-Hadits. ‘Izzat Darwazah menganggap seharusnya Al-
Quran dipahami dengan memperhatikan kronologis turunya wahyu. Karena
jika hanya melihat dan memperhatikan teks ‘Izzat Darwazah mengatakan akan
terjadi makna yang terdistorsi. * Apa yang dikemukakan ‘Izzat Darwazah ini
adalah gagasan baru dalam kajian Tafsir kontemporer untuk menjawab
tantangan ilmiah yang dihadirkan para orientalis.

Pada hakikatnya, pemahaman atas ilmu munasabah yang mendalam
mampu menjawab tantangan dan tuduhan terhadap otoritas Al-Qur’an yang
ditinjau dari aspek keserasian sistematikanya. Akan tetapi diperlukan
perangkat teoritis yang argumentatif yang bisa menjelaskan munasabah secara

2 Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah Dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih (Surabaya: Ma’had ‘Aly Pondok Pesantren Assalafi
Al Fithrah, 2022), Vol. Il, No. 1, h. 3

% Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 1, No. 1, h. 3

4 Farnidah, Rifda. Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-Zuhaili,
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ilmiah. Dalam hal ini salah seorang tokoh pengkaji Tafsir kontemporer
bernama Salwa M.S EI-Awwa mengemukakan sebuah teori pendekatan
munasabah yaitu dengan pendekatan historis-linguistik. Teori historis-
linguistik ini adalah upaya melakukan munasabah dengan basis teori ilmiah
yang kuat dan juga terakui di dunia barat. Salwa melakukan penelitian dengan
2 perangkat teori pendekatanya ini dalam surah Al Ahzab dan surah Al-
Qiyamah. Yang pada hasilnya ditemukan bahwa tuduhan atas kekacauan
koherensi dalam Al-Qur’an terbantahkan. Melalui pendekatan teks dan
konteks yang dilakukan, Salwa menemukan adanya keterpaduan dan
keserasian pembahasan tema antar ayat.®
Urgensi munasabah dalam menjawab tuduhan miring terhadap Al-
Qur’an dan untuk memberikan pemahaman bahwa petunjuk di dalam Al-
Qur’an tidak bersifat parsial juga bisa kita temukan Ketika kita membaca surah
Al-Bagarah ayat 186. Allah SWT berfirman:
L opindl s 5 a3 25 T T35 a6 i gt G 13
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh
kebenaran.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 186]

Muhammad Ali Ash-Shabuni menjelaskan dalam ayat ini bahwasanya
Allah menegaskan bahwa ia benar-benar mendengar doa seseorang dengan
iman dan hati yang khusyuk, maka hendaknya seorang muslim berdoa kepada
Allah dengan merendahkan dirinya dengan penuh harapan.® Ayat ini berada di
tengah-tengah ayat lain sebelum dan sesudahnya yang berbicara tentang puasa.
Sedangkan ayat ini berbicara tentang berdoa kepada Allah. Jika dilihat secara
sekilas maka seakan adanya kekacauan penempatan pembahasan dalam Al-
Qur’an dan seakan Al-Qur’an tidak memiliki koherensi tematik terhadap
pembahasan yang ada di dalam ayat-ayatnya. Pada surah Al-Bagarah ayat 187
berbicara terkait masalah yang berkaitan dengan puasa. Allah SWT berfirman
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& Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafasir, (Jakarta: Darul Alamiyah, 2020)
Vol.1, h.185
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“Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia
menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah mereka
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Tetapi
jangan kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid. ltulah
ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.” (Q.S.
Al-Bagarah [2]: 187)

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ayat 187 surah Al-Bagarah berbicara
tentang seseorang untuk melakukan hubungan suami istri pada malam hari
bulan ramadhan. Dalam ayat 185 Allah SWT berbicara terkait bulan ramadhan
yang merupakan bulan diturunkannya Al-Qur’an serta rukhsah bagi orang yang
memiliki udzur sakit atau dalam perjalanan sehingga tidak bisa melaksanakan
puasa. Adapun pada ayat 187 Allah SWT juga kembali membahas
problematika yang terjadi seputar ibadah puasa. Bahwa seseorang dibolehkan
melakukan hubungan suami istri ketika sudah sampai waktu di malam hari.
Akan tetapi pada ayat 186 tema pembahasan ayat berkaitan dengan hubungan
seorang hamba dan berdoa kepada Allah. Dari sini muncul pertanyaan apa
korelasi dari kedua pembahasan ini. Mengapa ayat yang berbicara tentang
berdoa muncul di tengah ayat yang berbicara tentang puasa? Untuk menjawab
ini Asy-Sya’rowi melakukan munasabah untuk melihat keterkaitan antara 2
tema pembahasan yang seakan tidak ada hubungan antara yang satu dengan
yang lainya. Munasabah ini akan kita bahas pada bab selanjutnya untuk
membuktikan bahwa munasabah mampu menjawab sebuah tudingan yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang disusun secara
serampangan, serta petunjuk yang bersifat parsial.’

” Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafasir, VVo.1, h.184
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“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri),
padahal kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari
yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau
dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu.
Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Bagarah
[2]: 237)

Apa korelasi antara perpisahan yang disebabkan perceraian dan kematian
dengan pelaksanaan ibadah shalat? Asy-‘Sya’rowi mampu menjelaskan
korelasi antar pembahasan ini dengan sangat baik, yang akan dibahas pada
pembahasan inti nantinya sebagai pembuktian bahwa munasabah yang
dilakukan Asy-Sya’rowi mampu menjawab tudingan bahwa petunjuk Al-
Qur’an bersifat parsial. Adapun Muhammad Ali As-Shabuni menjelaskan
bahwa ayat ini berbicara tentang bagaimana status mahar bagi sepasang suami
istri yang bercerai sebelum melakukan hubungan jimak. Maka status maharnya
dikembalikan setengah jumlah mahar yang diberikan Ketika akan menikahi
sang Perempuan. 8

Melalui uraian ini dapat dilihat bahwa munasabah merupakan pembahasan
penting dalam kajian Tafsir Al-Qur’an yang harus terus dilakukan. Karena ia
mampu mengharmonisasi makna yang terkandung pada susunan ayat atau
surah di dalam Al-Qur’an sehingga Al-Qur’an tidak menjadi kitab petunjuk
yang seakan bersifat parsial dan menampik tuduhan bahwa Al-Qur’an disusun
secara sembrono. Karena menurut Asy’Sya’rowi bahwa Al-Qur’an terdiri dari
2 tartib, yaitu; tartib nuzuli dan tartib thabi’i. Tartib nuzuli adalah situasi Al-
Qur’an yang turun sesuai dengan problematika dan peristiwa yang sedang
dihadapi nabi Muhammad sebagai jawaban. Adapun tartib Thabi’i dianggap
Asy-Sya’rowi bahwa Al-Qur’an sudah merupakan tertib yang tersusun satu
kesatuan sejak di lauhul mahfudz. Sehingganya kajian munasabah mengikuti
urutan tartib yang ada pada mushaf kita sekarang bukanlah suatu hal yang
salah.®

Penafsiran terhadap Al-Qur’an sebaiknya harus memperhatikan sisi
munasabah di dalamnya. Karena dengan itu akan ditemukan rangkaian makna
yang tersirat dari susunan ayat di dalam Al-Qur’an. penafsiran terhadap Al-

8 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafasir, VVol.1, h.214

® Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, (Giza:
mediaprotek, 2015), vol. 22, h. 629



Qur’an juga harus terus dilakukan untuk menjawab problematika terbaru yang
dihadapi oleh masyarakat. Sebab Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang harus
difungsikan menjadi sumber referensi utama untuk menjawab apa yang terjadi
di masyarakat. Menjadikan Al-Qur’an terasa dekat dalam kehidupan
masyarakat merupakan salah satu tugas dari para pengkaji Al-Qur’an. oleh
karena itu Al-Qur’an hendaknya tidak hanya sekedar diposisikan sebagai satu
benda mati yang berhenti pada maknanya. Penafsiranya harus terus
berlangsung seiring berkembangnya ilmu pengetahuan serta perubahan situasi
serta kondisi sosial yang ada. Bahkan, buruknya adalah sebuah tindakan yang
menjadikan Al-Qur’an hanya digunakan scbagai hiasan semata dan
diperuntukkan untuk sesuatu yang tidak sesuai dengan tujuan utama dari
diturunkanya Al-Qur’an itu sendiri.*

Salah satu tokoh Tafsir yang mampu membahasakan Al-Qur’an sesuai
dengan kebutuhan masyarakat adalah Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi.
Pemahaman yang mendalam Asy-Sya’rowi terhadap sastra dan ushul lughah
menjadikan dirinya mampu mengungkap sekian banyak makna yang tersirat di
dalam Al-Qur’an. kedalaman pemahaman Asy-Sya’rowi terhadap kaidah
kebahasaan serta gaya bahasa ceramahnya yang hangat serta menyentuh
persoalan masyarakat menjadi daya tarik tersendiri. Dalam melakukan
penafsiran Asy-Sya’rowi menempuh 4 cara, yaitu; Pertama Etimologi Makna.
Yang kedua, konstruksi bahasa Al-Qur’an. Ketiga, kalimat identik pada lafadz
Al-Qur’an. Keempat, rekonstruksi ayat dengan ayat. *

Selain memiliki basis pemahaman bahasa yang mendalam serta sensitivitas
terhadap dinamika yang ada di masyarakat, Asy-Sya’rowi juga memilki logika
yang sangat tajam. Ahmad Husnul Hakim membahasakan logika penafsiran
Asy-Sya’rowi dengan istilah “Logika Qur’ani”, yaitu karna Asy-Sya’rowi
mampu mengkonstruksi logika yang ada di dalam Al-Qur’an sehingga mampu
menjadi hujjah yang sangat argumentatif.’> Logika Qur’ani yang dibangun
Asy-Sya’rowi bisa kita lihat pada penejesalan beliau terkait term “jannah” di
dalam surat Al- Baqarah ayat 35: Allah SWT berfirman:
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“Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di

10 Husnul Hakim, Kaidah Tafsir, (Depok : Penerbit Elsig, 2022), h.1.

11 Hikmatiar Pasya, Studi metodologi Tafsir Asy-Sya'rowi, dalam Jurnal Studia
Qur’anika (Ponorogo: Universitas Darussalam Gontor), Vol. 1, No. 2, h.150

12 \Wawancara pribadi dengan Ahmad Husnul Hakim, 20 Maret 2024, 10:09 — 11:30 WIB
di Lingkar Studi Al-Qur’an



sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu
termasuk orang-orang yang zalim!” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 35)

Diskusi yang terjadi pada ayat ini adalah apakah surga yang ditempati nabi
Adam A.S dan Hawa adalah surga yang dijanjikan kelak di akhirat. Maka
munculah pernyataan yang mengatakan bahwa seandainya nabi Adam tidak
berbuat kesalahan maka manusia hari ini pasti berada di dalam surga tanpa
harus menjalani kehidupan di dunia. Tidak hanya itu, pernyataan yang menjadi
argumen pembanding menyatakan bahwa itu bukan surga yang dijanjikan di
akhirat kelak. Karena bagaimana mungkin iblis bisa masuk ke dalamnya
setelah ia durhaka kepada Allah? Menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam
kitabnya Shafwah at-Tafasir menjelaskan bahwa jannah yang dimaksud dalam
ayat ini adalah surga yang bersifat kekal sebagaimana yang dijanjikan di
akhirat kelak.*®

Untuk menjawab hal ini Asy-Sya’rowi memiliki logika yang berbeda, yaitu
logika yang dikonstruksi berdasarkan definisi yang dijelaskan oleh Al-Qur’an
itu sendiri. Dalam menjelaskan term “Jannah” Asy-Sya’rowi memotret secara
menyeluruh ayat-ayat yang juga berbicara terkait term “Jannah”. Ayat yang
dikutip Asy-Sya’rowi salah satunya adalah surah Al-Bagarah ayat 30 yang
berbunyi: . .
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi."” Mereka berkata, "Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan mensucikan nama-Mu?" Dia
berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-
Bagarah[2]: 30).

Asy-Sya’rowi menyimpulkan bahwa term Jannah yang dimaksudkan
dalam surah Al-Bagarah ayat 35 bukanlah surga kekal yang dijanjikan nanti,
melainkan merupakan salah satu taman atau kebun yang berada di dunia
sebagai tempat diajarkan nabi Adam manhaj ilahi agar mampu
diimplementasikan ketika menjalankan tugas khalifah di muka bumi. Ayat ini
juga mengandung hikmah agar setiap pendosa tidak berputus asa karena Allah
tidak pernah menutup pintu bagi para pelaku maksiat yang ingin kembali

13 Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwah At-Tafasir,, Vol.1, h.123
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kepada Ampunan Allah. Sebagaimana nabi adam yang dibukakan baginya
pintu taubat setelah melakukan kesalahan.4

Dari paparan diatas maka kajian munasabah Al-Qur’an yang ditinjau dari
perspektif Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi sangat relevan untuk
dilakukan. Karena dengan penelitian ini akan ditemukan bagaimana konsep
munasabah yang dilakukan oleh Asy-Sya’rowi. Apakah Asy-Sya’rowi
memiliki landasan teoritis dalam melakukan munasabah sehingga mampu
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan bisa menjadi counter argument atas
segala tuduhan miring terhadap Al-Qur’an. Penelitian ini berfokus pada kajian
Tafsir Asy-Sya rowi juz 30, karena juz 30 adalah juz yang sangat familiar di
tengah masyarakat. Dengan harapan upaya ini mampu menjadikan Al-Qur’an
mampu diimplementasikan sebagai petunjuk dalam kehidupan masyarakat.
Semoga Allah memudahkan penulis dalam menyusun penelitian ini sehingga
mampu menjadi amal kebaikan dan maslahat untuk kaum muslimin.
B. Permasalahan

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi
beberapa poin permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Apa pengertian dari munasabah Al-Qur’an?
2. Bagaimana pendapat ulama tentang munasabah Al-Qur’an?
3. Apa urgensi pemahaman munasabah Al-Qur’an?
4. Bagaimana diskursus kontemporer mengenai Munasabah Al- Qur’an?
5. Bagaimana bentuk munasabah Al-Qur’an yang ada dalam Tafsir
Say’rowi Juz 30?
6. Bagaimana pendekatan munasabah Al-Qur’an yang dilakukan oleh
Asy-Sya’rowi?
C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dibutuhkan untuk memberi batasan pembahasan dalam
penelitian, sehingga objek tertentu akan dapat diteliti secara lebih spesifik dan
menyentuh persoalan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh dan
jelas, serta terhindar dari interpretasi yang meluas dan tidak fokus, maka
penulis perlu membatasi dan merumuskan masalah terhadap objek yang
dikaji. Pada skripsi ini penulis hanya mengkaji bentuk dan pendekatan
munasabah Al-Qur’an yang dilakukan Asy-Sya’rowi dalam Tafsir Asy-
Sya'rowi juz 30
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka ada beberapa pembahasan yang Penulis
anggap dapat dijadikan kajian utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana

14 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, vol. 1, h. 215



bentuk dan pendekatan munasabah Al-Qur’an yang dilakukan Asy-Sya’rowi
di dalam juz 30
E. Tujuan dan manfaat penelitian

Sebagai tindak lanjut dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dan
manfaat dilakukannya penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bentuk munasabah Al-Qur’an di dalam tafsir Asy-
Sya 'rowi juz 30.
b. Mengetahui pendekatan munasabah Al-Qur’an yang dilakukan
Asy-Sya’rowi di dalam tafsir Asy-Sya rowi juz 30
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan pengetahuan mengenai bentuk munasabah Al-Qur’an
di dalam tafsir Asy-Sya rowi juz 30.
b. Memperluas khazanah ilmu pengetahuan islam mengenai
pendekatan munasabah Al-Qur’an yang dilakukan Asy-Sya’rowi
di dalam tafsir Asy-Sya rowi juz 30.
F. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu atau literature review atau kajian kepustakaan adalah
uraian tentang siapa saja yang telah meneliti tema yang sama dengan tema
dalam skripsi dan apa saja hasil penelitiannya. Dalam sub bab penelitian
terdahulu, perlu diungkapkan ringkasan dari setiap penelitian terdahulu dan
apa kesamaan dan perbedaan dengan apa yang diteliti dalam skripsi.*®

Adapun penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan yang penulis
kaji diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Tesis dengan judul “Munasabah dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib” yang
ditulis oleh Endad Musaddad untuk memperoleh gelar magister IImu
Agama Islam di Universitas Negeri Islam Syarif Hidayatullah.

Dalam penelitian itu, Endad Musaddad mengkaji munasabah
dalam pandangan Muhammad Fakhruddin Ar-Razi melalui karya
Tafsir beliau yaitu Mafatih-Al Ghaib. Adapun dalam penelitian ini
penulis akan mengkaji munasabah yang ditinjau dari sudut pandang
Mutawalli Asy-Sya’rowi pada Tafsir Asy-Sya rowi juz 30. Apa saja
bentuk munasabah dalam juz 30 dan pendekatan apa yang dilakukan
Asy-Sya’rowi dalam melakukan munasabah.

2. Tesis yang ditulis olen Rifdah Farnidah dari Institut llmu Al-Qur’an
pada tahun 2022 dengan judul “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an
Perspektif Wahbah Az-Zuhaili (Studi Analisis Tafsir Al-Munir Fi Al-
‘Aqidah Wa Asy-Syari’ah Wa Al-Manhaj)”.

5 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Program Studi
limu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ Jakarta, 2022, h. 11
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Pada penelitian ini Rifdah juga mengkaji terkait analisis konsep
munasabah. Namun kajian munasabah yang dilakukan ditinjau dari
perspektif Wahbah Az-Zuhaili. Berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan, penulis mencoba memfokuskan penelitian munasabah
yang ditinjau dari perspektif Mutawalli Asy-Sya’rowi yang terdapat di
dalam juz 30. Penulis juga fokus mengkaji perangkat yang digunakan
Sya’rowi dalam melakukan munasabah ayat atau surah yang ada di
dalam juz 30.

3. Skripsi yang ditulis oleh Faisal Tanjung dengan judul “Studi Analisis
Munasabah Juz 25 Pada Kitab Shofwatut Tafsir Karya Muhammad Ali
Ash-Shabuni”, yang diajukan sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana
(S1) pada fakultas ushuluddin Universitas Sunan Gunung Jati.

Dalam penelitian ini membahas terkait makna dan bentuk
munasabah yang terdapat dalam juz 25 melalui tinjauan Muhammad
Ali Ash-Shabuni. Adapun yang membedakan dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah bahwa munasabah yang dikaji ditinjau dari
sudut pandang Mutawalli Asy-Sya’rowi dan berfokus pada studi Tafsir
Asy-Sya rowi juz 30. Bentuk munasabah dan pendekatan yang
dilakukan adalah kajian utama dalam penelitian ini.

4. Jurnal dengan judul “Munasabah Dalam Tren Studi Qur’an
Kontemporer, Textual Relation Dalam Surah Al-Ahzab Perspektif
Salwa M.S. El-Awwa” yang ditulis oleh Dicky Adi Setiawan dan M
Sulthan Lathif Rohmatulloh. Penelitian ini membahas teori pendekatan
munasabah yang dimiliki oleh Salwa El-Awwa berupa pendekatan
historis-linguistik. Adapun surah yang dikaji adalah surah Al-Ahzab
dan Al-Qiyamah

Pada penelitian ini penulis mencoba mengkaji pendekatan apa
yang dilakukan oleh Asy-Sya’rowi dalam melakukan munasabah.
Kedalaman pemahaman bahasa dan sensitivitas yang dimiliki Asy-
Sya’rowi menjadi daya tarik tersendiri yang dimiliki oleh Asy-
Sya’rowi.

5. Skripsi yang ditulis dengan judul “Munasabah dalam Surah Al
Jumu’ah, kajian munasabah pada Tafsir Al-Asas karya Sa’id Al-
Hawwa” oleh Nelfi Westi sebagai syarat memperoleh gelar sarjana
pada fakultas ushuluddin Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta.

Dalam skripsinya Nelfi membahas munasabah yang ada di dalam
surah Al-Jumu’ah ditinjau dari sudut pandang Sa’id Al-Hawa melalui
karya Tafsir Al-Asas. Adapun pada penelitian yang penulis lakukan
akan mengkaji munasabah dalam juz 30 ditinjau dari sudut pandang
mutawalli asy-sya’rowi melalui karya beliau Tafsir Asy-Sya rowi.

G. Metode Penelitian
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Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara penelitian harus
dilakukan secara sistematis. Ini harus mengacu pada analisis ketat dari metode
yang diterapkan dalam aliran penelitian, untuk memastikan bahwa kesimpulan
yang diambil valid, dapat diandalkan dan juga kredibel.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka
(library research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Penelitian pustaka (library
research) merupakan penelitaian yang objeknya dicari dengan
berbagai informasi pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, majalah, koran,
dan dokumen.

2. Sumber Data

Dalam pemgumpulan data, penelitian ini menggunakan dua sumber
data sebagai berikut:

a. Data primer Sumber data primer yang dirumuskan penulis
dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan kitab Tafsir Asy-
Sya’rowi

b. Data Skunder Pengumpulan data skunder yaitu mengumpulkan
data dari perpustakaan (library research). Melalui penelitian
perpustakaan, penulis mencoba menelaah buku-buku untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah yang
penulis bahas.

3. Metode Pengumpulan

Data Sebagaimana yang penulis bahas di awal metodologi bahwa
penelitian ini menggunakan metode librari research, berupa studi atas
dokumen-dokumen dengan membaca kitab-kitab yang berkaitan
dengan ayat-ayat dan bahan bahan serta hal-hal yang berhubungan
dengan tema. Selain itu, cara penyajian teori yang akan diambil penulis
adalah metode maudhu’i, yaitu metode penafsiran secara tematik,
menghimpun dan menyusun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
kesamaan arah dan tema, kemudian memberikan penjelasan dan
mengambil kesimpulan dari satu tema tertentu.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content
analysis (analisis isi). Metode yang digunakan ini untuk mengulas isi
sebuah dokumen, baik berupa buku, kitab, dan jurnal yang lain.
Kemudian penulis menggunakan pola deduktif yaitu analisis yang
berangkat dari pengetahuan umum atau data yang bersifat umum, untuk
mencari kesimpulan-kesimpulan yang bersifat khusus.

5. Teknik Penulisan
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Adapun Teknik penulisan pada skripsi ini mengacu pada buku panduan
penyusunan skripsi Institut PTIQ Jakarta yang diterbitkan oleh
Fakultas Ushuluddin.

G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan pada penelitian ini dapat dipahami secara sistematis,
maka penulis akan membuat gambaran besar terkait pembahasan yang
akan ditulis dalam penelitian ini sesuai dengan bab masing-masing, yaitu
sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar belakang
masalah, permasalahan (identifikasi, pembatasan dan rumusan masalah),
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
sangat penting sebab sebagai pengantar untuk memahami bab-bab
selanjutnya. Layaknya pendahuluan yang tertuang pada umunya buku,
dalam bab ini penulis mengemukakan metode yang digunakannya dalam
melakukan penelitian ini.

Bab Il mencakup tentang landasan teori yang menjelaskan tentang
munasabah, seperti pengertian munasabah secara umum, munasabah
menurut pengertian para ulama, pro kontra terkait teori munasabah dalam
Al-Qur’an, jenis dan macam munasabah, diskursus kontemporer tentang
munasabah dan koherensi Al-Qur’an, juga terkait contoh munasabah
yang ada di dalam Al-Qur’an.

Bab 11l membahas tentang Mutawalli Asy-Sya’rowi dan metode
penafsirannya. Dengan sub bab riwayat hidup, pendidikan yang ditempuh,
metode-metode penafsiran yang dilakukan Mutawalli Asy-Sya’rowi serta
karya-karya yang beliau tulis juga komentar ulama tentang mutawalli asy-
sya’rowl.

Bab IV membahas tentang tema utama penelitian terkait bentuk
munasabah Al-Qur’an yang ditinjau dari sudut pandang Mutawalli Asy-
Sya’rowi yang ada dalam Tafsir Asy-Sya rowi Juz 30 serta analisis terkait
perangkat yang digunakan Asy-Sya’rowi sehingga beliau bisa melakukan
suatu kesimpulan munasabah yang terdapat dalam juz 30.

Adapun bab V adalah penutup. Pada bagian akhir ini, penulis akan
memberikan kesimpulan atas penelitian yang sudah dilakukan, kemudian
dilanjutkan dengan memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya.
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BAB 11
KERANGKA TEORI
A. Pengertian Munasabah

Al-Qur’an yang berfungsi sebagai kitab petunjuk harus dipahami secara
baik melalui berbagai perangkat dan metodologi keilmuan yang akan
membantu memberikan sebuah penafsiran yang menyentuh serta menjawab
problematika yang ada di masyarakat. Salah satu yang perlu dipahami secara
baik agar mendapatkan sebuah petunjuk dari penafsiran Al-Qur’an adalah
pemahaman tentang munasabah. Pemahaman terkait munasabah akan
menampik segala macam tuduhan dan keraguan tentang susunan sistematika
ayat dan surah di dalam Al-Qur’an. Hal ini yang menjadikan para ahli ilmu Al-
Qur’an menganggap keberadaan munasabah memiliki peran yang sangat
signifikan dalam kajian Al-Qur’an. beberapa ahli ‘ulum Al-Qur’an
mengatakan bahwa munasabah adalah ilmu yang baik, mulia dan agung. Hal
ini memberikan penegasan kepada kita akan pentingnya munasabah dalam
upaya memahami dan menafsirkan Al-Qur’an secara baik.®

Dalam hal ini, munasabah sebagai bagian dari suatu disiplin ilmu ‘ul/um
Al-Qur’an masih terdapat perdebatan di dalamnya. Munasabah tidak hanya
dianggap bukan bagian dari ‘ulum Al-Qur’an, akan tetapi cara kerja melakukan
munasabah yang dianggap mengandalkan akal dan subjektivitas mufassir
inilah yang dianggap bermasalah. Ada sebuah kemiripan secara substansial
antara munasabah dan Tafsir qur’an bil qur’an. Terkait Tafsir qur’an bil
qur’an tidak ada satupun ulama yang menolak cara kerja ilmu ini. Karena ini
yang dianggap cara penafsiran yang kuat. Salah satu kesamaan diantara
keduanya adalah bahwasanya kedua ilmu ini saling mengaitkan hubungan
antara satu ayat dengan ayat lainya, atau satu surah dengan surah lainya.
Adapun diantara yang menjadi salah satu perbedaan diantara keduanya adalah
bahwasanya Tafsir qur’an bil qur’an menggunakan basis riwayat, adapun
munasabah dianggap lebih mengedepankan subjektivitas dari mufassir itu
sendiri.” Namun penelitian ini salah satunya ingin membuktikan bahwa
munasabah tidak hanya mengandalkan subjektivitas seorang mufassir, akan
tetapi ada perangkat yang digunakan hingga sampai pada kesimpulan
munasababh.

Teori munasabah didasarkan pada pandangan yang mengatakan bahwa
antara satu ayat dengan ayat yang lain, atau antara satu surah dengan surah
yang lain merupakan bagian dari satu kesatuan Al-Qur’an. karena Al-Qur’an

16 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), Cet-
Ke-1, h. 255

" Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 1l, No. 1, h. 2
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merupakan satu kesatuan yang salinG berkaitan satu sama lain, maka hikmah
yang terdapat dalam korelasi inilah yang perlu diungkap. Karna munasabah ini
merupakan ijtihad seorang mufassir, maka ijtihad itu perlu diikat dengan
kaidah kebahasaan yang ada. Jika makna yang diungkap bersesuaian dengan
kaidah kebahasaan maka tentu munasabah tersebut dapat diterima. Adapun
jika bertentangan dengan kaidah kebahasaan maka tentu akan tertolak.'®

Sebelum masuk secara mendalam ke dalam pembahasan terkait
munasabah dalam pandangan Mutawalli Asy-sya’rowi tentu menjadi penting
dalam penelitian ini membahas terkait definisi munasabah dan mengupasnya
secara spesifik. Dalam hal ini pengertian munasabah dibagi menjadi 2:

a. Pengertian Munasabah secara Etimologi

Secara bahasa al-munasabah berasal dari kata “nasaba-yunasibu-
munasabatan” yang artinya dekat (garib). Jika mengatakan “Ahmad yunasibu
dengan Zaid” maka maksudnya adalah bahwa “Ahmad menyerupai Zaid dalam
bentuk fisik dan sifat”. Jika keduanya munasabah dalam pengertian saling
terkait, maka namanya adalah menjadi kerabat (garabah). Adapun al-
munasabatu artinya sama dengan al-gqarabatu yang berarti mendekatkan dan
juga al-musyakalah yang artinya menyesuaikan. Sementara kata al-nasibu
menurut Al-Zarkasyi adalah sama artinya dengan al-garib al-mutasi yang
artinya dekat dan bersambungan. Al-Munasabah searti dengan al-muqgarabah
yang mengandung arti mendekatkan dan menyesuaikan. Al-Suytthi juga
mengurai kata munasabah berarti perhubungan, pertalian, pertautan,
persesuaian, kecocokan dan kepantasan. Kata Al-Munasabah, ada sinonim
(muradif) dengan kata al-mugarabah dan al-musyakalah, yang masing-masing
berarti kedekatan dan persamaan.*®

Menurut Imam As-Suyuthi sebagaimana dikutip oleh Fitri Yani bahwa kata
al-mushakalah, yang berarti keserupaan, dan Al-Mugarabah, yang berarti
kedekatan. tempat kembalinya ke ayat-ayat yang memiliki makna yang sama
dan menghubungkannya satu sama lain, baik yang umum atau khusus, logika
atau khayalan, atau hubungan logika, seperti sebab dan akibat antara dua hal
yang sepadan atau berlawanan. Beliau menyatakan bahwa meskipun
munasabah adalah ilmu yang mulia, mufasir kurang memperhatikannya
karena kehalusannya. Adapun menurut Manna’ al-Qattan yang juga
sebagaimana dikutip oleh Fitri Yani, secara bahasa munasabah tidak hanya
bermakna muragabah namun juga bisa diartikan dengan musyakalah
(keserupaan). Secara harfiyah munasabah bisa diartikan dengan perhubungan,

8 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal
(Kalimantan:STAI Rasyidiyah Khalidiyah. 2022) Vol. 2 No. 1, h.84

9 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal
(Kalimantan:STAI Rasyidiyah Khalidiyah. 2022) Vol. 2 No. 1, h.81
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pertalian, pertautan, persesuain, kecocokan, serta kepantasan.?’ Munasabah
juga bisa diartikan dengan makna kekerabatan. Hal ini tergambar pada kata al-
Akhawain (dua bersaudara) atau pada kata ibn al- ‘am (anak paman). Maka jika
disebutkan bahwasanya mereka bermunasabah maka artinya adanya
keterikatan diantara mereka, yaitu hubungan kekerabatan?:.

b. Pengertian Munasabah Secara Terminologi

Setelah memahami arti munasabah secara kebahasaan, selanjutnya agar
terciptanya pemahaman yang komprehensif perlu meninjau pengertian
munasabah dari sisi istilah. Manna’ al-Qaththan menjelaskan bahwasanya
Munasabah adalah suatu bentuk keterkaitan antara suatu kalimat dengan
kalimat lain dalam suatu ayat, antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak
ayat, atau antara surah dengan surah yang lain di dalam al-Qur’an.??

Menurut Quraish Shihab Munasabah dalam ‘Ulumul Qur’an adalah
kemiripan-kemiripan yang terdapat pada hal-hal tertentu di dalam Al-Qur’an,
baik antara surah ataupun ayat-ayatnya yang menghubungkan antara uraian
yang satu dengan yang lainya®. Kajian konsep munasabah bukan hanya
sekedar memudahkan kita dalam memahami kandungan ayat dan memperluas
pemaknaan kita terhadap Al-Qur’an, kajian munasabah juga menjadi penting
untuk menepis dan menampik adanya dugaan bahwa Al-Qur’an terdapat
kekacauan sistematika di dalamnya. Oleh karena itu penelitian terkait
munasabah yang dilakukan selalu menempati posisi penting dalam upaya
kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an itu sendiri?*.

Adapun menurut Badruddin Az-Zarkasyi sebagaimana dikutip Rifdah
Farnidah bahwasanya munasabah adalah ilmu yang menjadi teka teki akal
pikiran. Darinya dapat diketahui tingkat ucapan pembicara terhadap apa yang
diucapkannya. Kegunaan ilmu ini adalah menyatukan bagian-bagian kalam
agar saling terkait sedemikian kuat sehingga susunan dan penataanya menjadi
seperti bangunan kokoh yang bagian-bagianya tersusun secara harmonis.?

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka kita bisa pahami bahwasanya
munasabah adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan antara satu ayat

20 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal
(Kalimantan:STAI Rasyidiyah Khalidiyah. 2022) Vol. 2 No. 1, h.81

21 Hamdani Anwar, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995), Cet. Ke-1,
h. 124

22 Al-‘ainain, Sa’id Abu. Asy-Sya rowi Alladzi Laa Na rifuhu, Kairo: Akhbar al-Yaum,
1995.

23 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), Cet. Ke-
4,h.319

24 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati), h.216

2 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.18
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dengan ayat lainya, atau suatu surah dengan surah lainnya®. Hubungan yang
terjadi bisa antara hubungan khusus dan umum, hubungan konsekuensi logis
seperti hubungan sebab akibat, dan hubungan dua hak yang sebanding ataupun
berlawanan.?’

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa, bentuk korelasi dalam ayat Al-
Qur’an, berupa kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat dengan ayat-ayat
lain, atau satu surah dengan surah-surah yang lain dalam Al-Qur’an. Kalau
dianalogikan, sama halnya dengan “rantai” di mana satu bagian dengan bagian
yang lain saling memiliki peran dalam ketersambungan rantai tersebut.
Artinya, kalau satu bagian tersebut putus (tidak tersambung), maka tidak bisa
ketemu bahkan tidak bisa digunakan.?®

B. Bentuk-Bentuk dan Contoh Munasabah Al-Qur’an

Munculnya kajian tentang ilmu munasabah dalam studi Al-Qur’an
didasarkan pada pendapat yang mengatakan bahwasanya sistematika susunan
ayat dan surah di dalam Al-Qur’an bersifat tauqifi, bukan ijtihadi. Karena
sistematika susunan ayat dan surah di dalam Al-Qur’an bersifat tauqifi inilah
tentu terdapat hikmah yang terkandung baik secara eksplisit maupun implisit
dalam sistematika tersebut. Hikmah inilah yang dikaji dalam ilmu munasabah.
Adapun pendapat yang mengatakan bahwasanya sistematika susunan ayat dan
surah di dalam Al-Qur’an bersifat ijtihadi, maka secara langsung teori
munasababh ini dinafikan disaat yang bersamaan.?

Agar tampak kepada kita lebih jelas pemahaman tentang munasabah, maka
selanjutnya perlu kita hadirkan bentuk-bentuk serta contoh dari munasabah
yang mampu mengantarkan Kita pada sebuah harmonisasi makna di dalam Al-
Qur’an. jika ditinjau dari keadaan persesuaian munasabah terbagi menjadi 2
macam:

1. Dzahirul Irtibath (Persesuaian yang jelas)

Yang dimaksud dengan persesuain yang jelas ini adalah bahwasanya
korelasi atau hubungan antara satu ayat dengan bagian ayat yang lain di dalam
Al-Qur’an sangat terlihat jelas, nyata, dan kuat. Karena eratnya hubungan itu
maka satu kalimat tidak akan menjadi kalimat sempurna jika tidak dikaitkan
dengan kalimat yang lain. Pada beberapa tempat biasanya suatu ayat tersebut

% Didin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta
:Granada:Sarana Pustaka), Cet. Ke-1, h. 83

27 Didin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an, Cet. Ke-1, h.
83

28 Muhammad Tohir Salam, “Munasabah dan Urgensinya dalam Tafsir Al-Qur’an”,
dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies , (Banyuanyar: Sekolah Tinggi Agama
Islam Darul Ulum, 2023), Vol. 03, No.02, h.163

29 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal , Vol. 2 No. 1,
h.83
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merupakan penguat, penafsir, penyambung, penjelasan, pembatasan serta
pengecualian dari ayat yang lain. Sehingga tampak seperti suatu kesatuan yang
nyata, tidak bisa dipisahkan satu sama lain.*°

Contoh dari persesuain yang jelas ini adalah Q.S. Al Isra ayat 1-2.

el L) st B s sl 3 T ek g0l B o
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“Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi

Muhammad) pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang

telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian

tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.” (Q.S. Al-lsra [17]: 1)

M5 335 2 134 YT (o 3 (628 Lilang o1 23 LSl

“Kami memberi Musa Kitab (Taurat) dan menjadikannya sebagai
petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman), “Janganlah kamu mengambil
pelindung selain Aku.” (Q.S. Al-lsra [17]: 2)

Pada ayat pertama menjelaskan tentang peristiwa isra dan mi’raj yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. adapun pada ayat kedua menjelaskan
tentang Nabi Musa a.s. yang diutus dengan dibekali kitab taurat. Kedua ayat
ini memiliki persesuain satu sama lain, yaitu sama sama menjelaskan rasul
yang diutus oleh Allah dengan hujjah yang nyata. Peristiwa Isra mi’raj hujjah
bagi nabi Muhammad, kitab taurat hujjah bagi Nabi Musa.*!

2. Khafiyul Irtibath (persesuain yang tidak jelas atau samar)

Khafiyul irtibath adalah ketika persesuain antara satu bagian Al-Qur’an
dengan bagian yang lain tampak samar, sehingga seakan tidak ada kaitan
antara satu bagian dengan bagian yang lain atau bersifat parsial. Dibutuhkan
ketelitian dan ketajaman dalam melihat teks, serta kebersihan hati untuk
merenungkanya. 3

Contoh yang bisa kita lihat dari bentuk munasababh ini adalah pada Q.S. Al
Bagarah ayat 189 — 190:

% Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut [lImu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.28

81 Muhammad Tohir Salam, “Munasabah dan Urgensinya dalam Tafsir Al-Qur’an”,
dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies , (Banyuanyar: Sekolah Tinggi Agama
Islam Darul Ulum, 2023), Vol. 03, No.02, h.163

32 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut IlImu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.30
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“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan
sabit.>? Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi
kebajikan itu adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-
rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 189)
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“Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan
jangan melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 190)

Pada ayat 189 menjelaskan tentang waktu pelaksanaan bulan haji yang
ditandai dengan munculnya bulan sabit. Pada ayat 190 tiba-tiba langsung
bercerita tentang perintah berperang. Jika dilihat sekilas seakan-akan kedua
ayat ini bersifat parsial atau tidak memiliki korelasi antara satu dengan yang
lainya. Namun jika diperhatikan dengan ilmu munasabah bahwa kedua ayat
ini saling berkorelasi. Bahwa jika kalian dalam kondisi melaksanakan ibadah
haji, kemudian disaat yang bersamaan kalian diserang oleh orang orang
musyrik maka kaum muslimin diperintahkan juga untuk memerangi mereka.*?

Contoh lain kita bisa melihat dalam penafsiran Asy-Sya’rowi pada Q.S.
Al-Bagarah yang menjelaskan tentang puasa, namun di ayat selanjutnya
menjelaskan tentang berdoa. Seakan akan kedua ayat ini bersifat parsial,
namun jika diperhatikan lebih dalam Asy-Sya’rowi mengungkap makna yang
terkandung secara implisit di dalamnya.3*

Jika ditinjau dari materinya, munasabah dibagi menjadi beberapa bentuk
macam. Jumhur ulama mengatakan bahwa karya al-Biqo’i tentang munasabah,
yaitu Nadzm Ad-Duror Fii Tanasubi Ayati Was Suwar adalah karya yang
paling lengkap menjelaskan 7 bentuk munasabah yaitu; Munasabah antara
surah dengan surah, munasabah antara nama surah dengan tujuan
diturunkanya, munasabah antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam ayat,

3 Muhammad Tohir Salam, “Munasabah dan Urgensinya dalam Tafsir Al-Qur’an”,
dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies, Vol. 03, No0.02, h.164
3 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah” dalam Jurnal Mushaf Journal , Vol. 2 No. 1,

h.86
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munasabah antara satu ayat dengan ayat dalam satu surah, munasabah antara
fashilah ayat dengan isi ayat tersebut, munasabah antara awal uraian surah
dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan awal surah
berikutnya. *°

1. Munasabah antara surah dengan surah lainnya

Munasabah antara satu surah dengan surah lainya berdasarkan satu teori
yang menyatakan holistik Al-Qur’an yang merupakan satu kesatuan yang
strukturnya saling berkaitan satu sama lain. Hubungan yang dimaksud adalah
hubungan makna antara satu surah dengan surah berikutnya atau sebelumnya.
Kajian tentang munasabah antar surah semacam ini dengan menempatkan Al-
Fatihah sebagai pembuka dalam catatan mushaf Al-Qur’an. Memposisikan Al-
Fatihah sebagai surah pembuka senada dengan penjelasan yang mengatakan
bahwa Al-Fatihah telah merangkum keseluruhan isi Al-Qur’an (ummul
kitab).%®

Q.S. Al-Fatihah yang terdiri dari 7 ayat mengandung keseluruhan substansi
dari Al-Qur’an, yaitu terkait masalah tauhid, muamalah, peringatan dan hukum
syariat, serta doa yang berkaitan dengan sejarah. Kandungan dari Q.S. Al-
Fatihah ini memiliki persesuaian dengan apa yang terkandung dengan surat
setelahnya yaitu Q.S. Al-Bagarah. Pada awal Q.S. Al-Bagarah menyatakan
sebuah statemen tegas yang mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab
petunjuk yang tidak ada keraguan sedikitpun di dalamnya. Kemudian pada ayat
selanjutnya merupakan penjelasan rinci atas apa yang sudah dijelaskan secara
global di dalam Q.S. Al-Fatihah terkait tauhid, hukum syariat, muamalah, serta
kisah sejarah yang perlu dijadikan ‘ibrah di dalam kehidupan kita.®” Begitupun
Q.S. Al Bagarah memiliki kaitan dengan Q.S. Ali-‘Imran, serta Q.S. Ali-
‘Imran memiliki persesuaian dengan Q.S. An-Nisa dan seterusnya.

2. Munasabah antara nama surah dengan tujuan diturunkanya

Setiap surah di dalam Al-Qur’an memiliki pembahasan dan isi
kandungannya masing-masing. Di dalam satu surah pasti ada satu pembahasan
yang menjadi top mind atau pembahasan inti dari surah tersebut. Pembahasan
inti tersebut secara eksplisit maupun implisit seringkali memiliki persesuain
dengan nama dari surah tersebut. Seperti contoh pada Q.S. Yusuf, yang
pembahasan inti dari surah ini adalah bercerita tentang kisah nabi Yusuf dari

% Aljuraimy & A. Halil Thahir, “Maqasid Q.S Al Fil koneksitas Munasabah dan Kulliyat
Al-Khams”, pada Jurnal An Nuha (Kediri: IAIN Kediri, 2019), Vol.6, No.2, h.168.

% Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah” dalam Jurnal Mushaf Journal , Vol. 2 No. 1,
h.85

3"Bahri, Fajar Faisal Tanjung. Studi Analisis Munasabah Juz 25 pada kitab Shafwatut
Tafsir karya Muhammad Ali Ash-Shabuni, Skripsi fakultas ushuluddin sunan gunung jati
Bandung, 2022.
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mulai beliau dibuang ke sumur hingga diangkatnya nabi Y usuf sebagai seorang
raja di mesir. 8
3. Munasabah antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam ayat

Imam As-Suyuthi menjelaskan bahwa pada kategori munasabah ini pada
beberapa tempat menggunakan huruf athaf, namun pada tempat yang lain
kadangkala tidak menggunakan huruf athaf. Pada munasabah ini dibagi
menjadi beberapa macam bagian, yaitu;

a. At-Tanzhir (Penyetaraan), yaitu adalah persesuaian antara dua hal
yang satu sama lain setara. Persesuain ini bisa kita lihat pada Q.S. Al-
Anfal 4-5:
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“Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Bagi
mereka derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki
yvang mulia.” (Q.S. Al-Anfal [8]: 4)
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(Peristiwa itu sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari
rumahmu dengan (berdasar) kebenaran meskipun sesungguhnya
sebagian orang-orang yang beriman, itu tidak menyukainya. (Q.S.
Al-Anfal [8]: 5)
Pada ayat keempat dijelaskan bahwasanya orang yang benar-benar
beriman mendapatkan derajat yang tinggi disisi serta, ampunan serta
rezeki di sisi Allan SWT. hal ini setara dengan apa yang juga
didapatkan oleh orang orang yang keluar berjihad di jalan Allah.
Terjadi persesuaian kalimat antar ayat.3®

b. Mudhaddah (kontradiksi), yaitu ketika terjadi pertentangan makna
yang terjadi antara satu kalimat dengan kalimat lain di dalam ayat.
Hal ini terdapat pada Q.S. Al-Bagarah ayat 5-6.
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“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 5)

% Didin Saepudin Buchori, Pedoman Memahami Al-Qur’an, h.88
39 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.32
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“Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu sama saja bagi mereka,
apakah engkau (Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau
beri peringatan, mereka tidak akan beriman” (Q.S. Al-Bagarah [2]:
6)

Pada ayat kelima menerangkan tentang orang yang bertagwa yang
mendapatkan petunjuk dari Allah sehingga mereka menjadi orang
yang beruntung. Adapun pada ayat selanjutnya menjelaskan tentang
orang kafir yang tertutup hati mereka sehingga tidak bisa menerima
petunjuk dan kebenaran. Kedua hal ini adalah persesuaian yang
kontradiksi satu sama lain.*°

c. lIstithrad (penjelasan lanjutan), yaitu munasabah yang menunjukan
hubungan antara satu persoalan dengan persoalan, atau merupakan
kelanjutan dari penjelasan satu persoalan.

d. Takhallus (melepaskan kata satu ke kata lain), yakni munasabah
dalam bentuk perpindahan dari satu pembicaraan ke pembicaraan
lain yang difungsikan agar bangkitnya semangat dan perasaan
pendengar atau pembaca dengan lafal hadza sebagai pemisahnya.

4. Munasabah antara Satu Ayat dengan Ayat dalam Satu Surah

Munasabah ini menunjukkan adanya persesuaian atau hubungan antara
satu ayat dengan ayat lain dalam satu surah yang sama. Hal ini bisa kita lihat
dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 1-20 yang bercerita tentang 3 golongan manusia,
yaitu; Mukmin, munafik, dan kafir. Penjelasan ini diawali dengan penegasan
kebenaran Al-Qur’an dan penyebutan ciri ciri orang bertaqgwa*!.

5. Munasabah antara Fashilah Ayat dengan isi Ayat tersebut

Berkaitan dengan bentuk munasabah ini, ada makna tersirat yang ingin
disampaikan melaluinya. Salah satu diantara makna yang ingin diberikan
adalah ta 'kid atau penguatan.
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40 Mustoifah, Studi Al-Qur“an Teori dan Aplikasinya dalam Penafsiran Ayat
Pendidikan, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), Cet-Ke-1, h. 137

41 Rahman, Andi. Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jakarta: Institut
PTIQ Jakarta, 2022.
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“Allah menghalau orang-orang kafir itu dalam keadaan hati mereka
penuh kejengkelan. Mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah
Allah (yang menghindarkan) orang-orang mukmin dari peperangan.®® Allah
Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (Q.S. Al-Ahzab [33]: 25

Fashilah pada ayat ini memberikan ta 'kid bahwasanya menghindarkan ya
Allah orang mukmin dari peperangan bukan karena lemahnya kaum mukmin,
akan tetapi justru menunjukkan kekuatan dan keperkasaan Allah atas mereka.
Dua fashilah yang ada pada ayat ini ditujukan kepada sebuah penegasan dan
penguatan.*

6. Munasabah antara awal uraian surah dengan akhir surah

Ada hikmah dari persesuaian atau hubungan antara awal sebuah surah
dengan akhir surah tersebut yang bisa kita ambil. Hal ini bisa kita lihat yaitu
adanya munasabah yang terkandung antara awal surah Al-Alag dengan akhir
surah Al-Alag, ayat 1 dengan ayat 19. Pada ayat pertama Allah Swt berfirman:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!”(Q.S.
Al-Alaq [96]: 1)

Pada ayat 19 Allah Swt berfirman: B
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“Sekali-kali tidak! Janganlah patuh kepadanya, (tetapi) sujud dan
mendekatlah (kepada Allah).” (Q.S. Al-Alaq [96]: 19)

Kedua ayat ini memiliki korelasi yang berkaitan, pada uraian awal surah
Al-Alag berisi tentang perintah membaca. Perintah membaca berarti
merupakan perintah agar seseorang mengaktifkan akal sebagai fungsi
intelektual untuk mengamati, menganalisis, serta meninjau hal hal yang
berkaitan dengan ciptaan Tuhan. Adapun ayat terakhir dari surah Al-Alaq ini
merupakan perintah bersujud dan mendekatkan diri kepada Allah. Maka
munasabah yang bisa dapatkan dari awal dan akhir surah Al-Alaq ini adalah
seseorang harus mengaktifkan akalnya untuk membaca, menganalisis, serta
menganalisis agar kemampuan intelektualnya meningkat. Namun disaat yang
sama ia harus merendahkan dan mendekatkan dirinya dihadapan Allah, agar
ilmu 33/ang didapatkan itu menjadi wasilah mendekatkan dirinya kepada Allah
Swt.*

42 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.38

“3 Ihsan Nurmansyah & Sherli Kurnia Oktaviana, “Urgensi Belajar Dan Bersujud Dalam
Q.S Al Alaq Ayat 1 Dan 197, Pada Jurnal Al Fahmu (Pontianak:IAIN Pontianak, 2023), Vol .2,
No.1, h.88
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7. Munasabah antara akhir surah dengan awal surah berikutnya

Munasababh ini terjadi ketika awal suatu surah memiliki keserasian makna
dengan akhir dari surah sebelumnya. Hal ini bisa kita lihat pada awal surah Al-
Hadid yang berkaitan dengan akhir dari surah Al-Wagiah. Keduanya sama
sama berbicara tentang bertasbih kepada Allah. Pada awal surah Al-Hadid
Allah Swt berfirman:
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“Apa yang ada di langit dan di bumi bertasbih kepada Allah. Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. Al-Hadid [57]: 1)
Adapun pada akhir surah Al-Wagiah Allah Swt berfirman :
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“Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha
Agung.” (Q.S. Al-Wagi'ah [56]: 96)
C. Diskusi Kontemporer Munasabah

Kajian munasabah sebagai bagian dari disiplin keilmuan dalam kajian
Tafsir terus terjadi perdebatan di dalamnya. Perdebatan itu terjadi karena
munasabah dianggap bukan bagian dari perangkat ‘wulumul qur’an. Tidak
hanya itu, salah satu faktor yang menjadikan terus terjadinya dinamika
perdebatan pada kajian munasabah adalah karena munasabah dianggap terlalu
mengandalkan kemampuan serta daya pikiran kritis para mufassir, atau sering
dikatakan subjektivitas seorang mufassir.** Perdebatan itu terus terjadi sejak
era ulama masa lampau hingga para tokoh Tafsir kontemporer yang juga ikut
mengkaji munasabah.

Dalam trend studi Al-Qur’an kontemporer kajian munasabah kembali
muncul sebagai satu perangkat ulumul qur’an yang perlu dikaji kembali lebih
mendalam. Hal ini difungsikan untuk menggali keserasian tema dalam
pembahasan suatu surat di dalam Al-Qur’an. urgensi ini muncul karena
maraknya tudingan para orientalis yang mengatakan telah terjadi
keserampangan dalam menyusun Al-Qur’an yang menyebabkan adanya
kerancuan serta tidak sistematisnya susunan ayat atau surah di dalam Al-
Qur’an. Maka kemudian muncullah tokoh seperti Salwa M.S El-awwa yang
menjawab semua tudingan orientalis tersebut melalui disertasinya yang
berjudul “Textual Relations in The Qur‘an:Relevance, Coherence, and
Structure (2006)”. Melalui penelitian ini Salwa berusaha menjawab dan

% Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah Dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 1l, No. 1, h. 2
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membuktikan bahwa adanya keserasian ayat dan tema dalam satu surat.
Pembuktian ini ia lakukan melalui pendekatan historis-linguistik dan teori
relevansi.®®

Salwa berpendapat bahwa munasabah yang dilakukan oleh para ulama
sebelumnya tidak memiliki landasan teoritis yang kuat, terutama di kalangan
barat. Hal ini menjadikan munasabah dianggap sebagai kajian yang hanya
mengandalkan daya pikir dan intuisi sang penafsir. Pada penelitian text
relation yang dilakukan salwa ini ditetapkan 2 perangkat pendekatan dalam
melakukan munasabah, sehingga hasil dari munasabah itu bisa
dipertanggungjawabkan secara teoritis dan mampu menjawab segala bentuk
tudingan keserampangan Al-Qur’an.

Selain Salwa M.S EI-Awwa terdapat juga seorang tokoh Tafsir bernama
‘Izzat Darwazah yang melakukan munasabah dilihat dari tartib nuzuli, yaitu
sebuah upaya munasabah dengan mengaitkan antara teks dan konteks pada
saat sebuah ayat itu turun. Menurut ‘Izzat Darwazah pemahaman Al-Qur’an
yang hanya berfokus pada teks tanpa memperhatikan kronologisasi wahyu
maka akan terjadi distorsi makna. Maka perhatian terhadap konteks wahyu
tidak boleh terlepas dari upaya pemahaman wahyu itu sendiri. Ide ‘Izzat
Darwazah ini kemudian dilanjutkan oleh ‘Abid Al-Jabiri yang menulis kitab
Fahm Al-Qur’an Al-Hakim; Tafsir Al Wadhih Tartib Al-Nuzul. Pada
pembahasanya ‘Abid Al-Jabiri berpendapat bahwa disusunnya Al-Qur’an
harus berdasarkan tartib nuzul atau kronologis pewahyuan. Hal ini akan
menjadikan konteks ayat terpotret secara tepat sehingga dapat dimengerti
susunan tema yang sedang dibahas. Kajian ini tentu akan sangat membutuhkan
penelitian yang mendalam terhadap Sejarah turunya wahyu dan kehidupan
nabi Muhammad Saw.*®

Tentu, teori modern tentang munasabah ini mengacu atau melanjutkan apa
yang pernah dikaji oleh para ulama terdahulu seperti Fakhruddin Al-Razi, Al-
Biga'i, As-Suyuthi serta ulama besar lainya. Sebagaimana penulis telah
paparkan bahwa dikarenakan munasabah yang dilakukan dianggap tidak
memiliki landasan teoritis yang kuat maka hasil dari munasabah antar mufassir
masih dianggap terdapat kerancuan atau berdasarkan intuisi sehingganya tidak
bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

D. Urgensi Pemahaman Munasabah

45 Muhammad Tohir Salam, “Munasabah dan Urgensinya dalam Tafsir Al-Qur’an”,
dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies , (Banyuanyar: Sekolah Tinggi Agama
Islam Darul Ulum, 2023), Vol. 03, No.02, h.163

4 Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah Dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 1, No. 1, h. 5
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Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi petunjuk dalam kehidupan
manusia di dunia maupun di akhirat. Memahami Al-Qur’an secara utuh
memerlukan perangkat keilmuan yang komprehensif serta sensitivitas yang
dibangun secara vertikal maupun horizontal dalam upaya melakukan
kontekstualisasi ayat di dalam Al-Qur’an. salah satu bagian penting yang harus
dipahami agar mendapatkan pemahaman yang utuh dari Al-Qur’an adalah
pemahaman atas munasabah Al-Qur’an. Munasabah memberikan sebuah
pemahaman atas satu kesatuan petunjuk yang diberikan Al-Qur’an, sehingga
Al-Qur’an tidak terpandang sebagai satu hal yang parsial antara satu dengan
yang lainya. pentingnya pemahaman munasabah ini menjadikan para ulama
banyak menulis karya yang fokus berbicara munasabah, seperti; Syaikh
Burhanu Al-Din Al-Bigai dengan karyanya Nazhm Al-Durar Fi Tanasubi Al-
Ayati Wa Al-Suwar, kemudian Abu Jafar Ahmad Ibnu Ibrahim Ibn Jubair al-
Andalusi al-Nahwi al-Hafidz dengan karyanya al-Burhan Fi Munasabah
Tartib Suwar Qur’an, kemudian As-Suyuthi dan kitab nya Al-Fahmi‘ Li
Munasabah Suwar Wa Al-Ayat, dan Ahmad Hasan Farhat Al-Munasabah
Baina Al-Ayati Wa Al-Suwar. 4’

Pernyataan senada tentang urgensi peran ilmu munasabah dalam Tafsir,
dikemukakan juga oleh ulama Tafsir lain seperti ‘Izzuddin Bin Abd Al-Salam,
beliau mengatakan bahwa ilmu munasabah sebagai ilmu hasan (ilmu yang
baik), sedangkan Abu Bakar Bin Al-Arabi dan Al-Zarkasyi menjuluki ilmu
munasabah sebagai “ilmu azhim” (ilmu yang agung) dan ilmu syarif (ilmu
yang mulia). Al-Zarkasyi pernah mengatakan bahwa dengan ilmu munasabah
kecerdasan akal seseorang dapat diukur, begitu juga dengan bobot
pemikirannya.*®

Urgensi pemahaman munasabah ini dapat juga kita lihat dari manfaat
pemahaman munasabah. Adapun manfaat munasabah Al-Qur’an adalah
sebagai berikut:

1. Menepis tuduhan bahwasanya pembahasan tema-tema di dalam Al-
Qur’an kehilangan relevansinya antara satu bagian dengan bagian lain.

2. Mengetahui hubungan makna antara bagian di dalam Al-Qur’an
berdasarkan sistematika susunanya. Sehingga Al-Qur’an menjadi satu
kitab petunjuk yang tidak bersifat parsial.

3. Dapat diketahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa Al-Quran
dalam konteks kalimat kalimatnya yang satu dengan yang lainnya
(berkorelasi), serta persesuaian ayat atau surat yang satu dengan yang
lainnya.

47 Fitri Yani, dkk. “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal, Vol 2, No.
1, Kalimantan: STAI Rasyidiyah Khalidiyah, 2022.

“8 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal Vol. 2 No. 1,
h.90
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Dapat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran secara lebih
tepat dan akurat setelah diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat
dengan kalimat atau ayat yang lain.

Menjadikan bagian-bagian kalam sebagiannya dengan sebagian yang
lain menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga semakin kuat pertalian
antara ayat dan surat.

Menghilangkan keraguan dalam hati karena mampu menemukan
kehalusan susunan kata dan hikmah-hikmah urutan dan tertib ayat dan
surat.

Dapat menentukan dan mengetahui pemahaman tentang makna-
makna ayat serta mengetahui pengertian dan definisi ayat yang
dimaksud.

Mengetahui dengan jelas rahasia pengulangan ayat-ayat tentang kisah-
kisah dalam al-Qur’an.

Mengetahui rahasia dan hikmah di sebalik pensyariatan hukum.*°

9 Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal, Vol. 2 No. 1,
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BAB 111
BIOGRAFI MUTAWALLI ASY-SYA’ROWI
A. Biografi Mutawalli Asy-Sya’rowi

Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi dilahirkan pada hari Ahad 16 April
1911 M. Jika mengacu pada penanggalan hijriah Asy-Sya’rowi lahir pada 17
Rabi’ al-Tsani 1329 H. Beliau lahir di sebuah desa bernama Dagadus,
kecamatan Mait Ghamir, provinsi Dagahlia, Republik Arab Mesir. Kondisi
pada saat beliau lahir mesir masih dalam penjajahan negara Inggris. > Tanah
kelahiran beliau Mesir merupakan tempat lahirnya banyak ulama pembaharu
islam (Mujaddid). Seperti Muhammad Abduh, Syekh Thanthawi dan
Jamaluddin Al-Afghani. Tercatat beliau wafat pada hari Rabu 17 Juni tahun
1998, yang jika mengacu pada penanggalan Hijriah 22 Safar 1419 H. pada saat
menginjak usia 87 tahun.>

Ketika terjadi revolusi pertama kali pada tahun 1919 M, Asy-Sya’rowi
kecil sudah diperkenalkan dengan kegiatan pergerakan perjuangan yang
dipimpin oleh Sa’ad Zaghlul. Aktifnya beliau dalam lingkungan sosial inilah
yang nantinya sedikit banyaknya terlihat dalam penafsiran beliau yang tidak
terlepas dari kepekaan dan sentuhan sosial. Beliau terlahir dari keluarga yang
sangat sederhana namun keluarganya amat sangat dihormati karena Asy-
Sya’rowi masih merupakan keturunan Ahl al-Bait lewat jalur Hasan ibn Ali.
Sebagaimana juga dikutip oleh salah Fakhrijal Ali Akbar dkk bahwasanya
dalam kitab Ana Min Sulalatin Ahli Al-Bait Asy-Sya’rowi mengatakan bahwa
ia merupakan keturunan dari jalur hasan dan husein.>?Ayahnya adalah seorang
pedagang yang amat cinta terhadap ilmu pengetahuan. Kecintaan ini yang
kemudian diwariskan kepada Asy-Sya’rowi hingga kemudian beliau dikenal
sebagai salah satu ulama fenomenal dari mesir.

Asy-Sya’rowi dijuluki oleh ayahnya dengan sebutan Amin yang kemudian
julukan ini dikenal oleh masyarakat. Disebutnya beliau dengan julukan amin
karena dianggap memiliki sifat amanah seperti yang dicontohkan oleh
Rasulullah Saw. Asy-Sya’rowi dikaruniai lima orang anak yang terdiri dari tiga
anak laki-laki dan dua anak perempuan. Tiga anak laki-laki itu bernama Sami’,

% Imroatus Solihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli
Asy-Sya’rowi & Psikologi Positif”, Tesis pada UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016, h.60.

51 Ahmad Sofyan, “Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi”, Skripsi pada Institut
Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, 2016, h.9

52 Fakhrijal Ali, dkk., “Kaidah Memahami Kisah Dalam Al-Qur’an Perspektif Mutawalli
Asy-Sya’rowi”, dalam Jurnal Maghza (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020), Vol. 5, No. 2,
h.287

%3 Ahmad Sofyan, “Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi”, Skripsi pada Institut
Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, 2016, h.9
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‘Abdul Rahim, Ahmad, Fathimah dan Shalihah.®* Kecintaan ayah dari Asy-
Sya’rowi terhadap ilmu pengetahuan mendorong beliau berkeinginan
menjadikan Asy-Sya’rowi sebagai seorang ulama besar. Untuk merealisasikan
itu maka ayahnya selalu memantau dan mengawasi Asy-Sya’rowi kecil ketika
belajar. Ayahnya juga sangat berkeinginan memasukan Asy-Sya’rowi untuk
masuk ke Universitas Al-Azhar. Peranan ayahnya sangat signifikan dalam
proses pembentukan karakter dan pengetahuan Muhammad Mutawalli Asy-
Sya’rowi. Hal ini juga diakui langsung oleh Asy-Sya’rowi yang
mengumpamakan bila dari gurunya ia mendapatkan 10% maka 90% sisanya
didapatkan langsung dari ayahnya.>®

B. Riwayat Pendidikan & Karir

Syaikh Abdullah al-Anshari yang merupakan ayah dari Asy-Sya’rowi
memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembentukan keilmuan dan
karakter seorang Asy-Sya’rowi. Beliau secara optimal memberikan arahan
serta bimbingan untuk mewujudkan keinginan beliau menjadikan Asy-
Sya’rowi sebagai seorang yang ahli agama (ulama). Totalitas ayahnya ini
tergambar dalam satu kisah ketika ayahnya menyerahkan Asy-Sya’rowi
kepada seorang guru penghafal Al-Qur’an yaitu syaikh Abd al-Madjid Basya.
Ayahnya berkata kepada gurunya itu “Pukul dan patahkan saja tulang
rusuknya jika dia tidak hafal %

Berkat kecerdasan dan perhatian yang utuh dari ayah serta gurunya, Asy-
Sya’rowi telah mampu selesai menghafalkan Al-Qur’an pada usian 11 tahun.
Asy-Sya’rowi kemudian masuk ke madrasah ibtidaiyyah Al-Azhar pada tahun
1926 M vyang terletak di kota Zagagiq. Beliau lulus dan mendapatkan ijazah
dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar pada tahun 1932 M. Sejak kecil memang
kecerdasan dan kecintaan Asy-Sya’rowi terhadap ilmu pengetahuan sudah
tampak. Hal ini terlihat dari kepulauan beliau menghafal syi’ir-syair dan
pepatah arab yang berisi hikmah kehidupan.®’

Beliau melanjutkan pendidikan tsanawiyah di tempat yang sama. Di masa
tsanawiyah ini kecerdasan dan kecenderungan Asy-Sya’rowi semakin tampak
jelas. Selesai menuntaskan pendidikan tsanawiyahnya pada tahun 1935 M.
Asy-Sya’rowi kemudian melanjutkan pendidikannya ke Universitas Al-Azhar
Kairo mesir Fakultas bahasa dan sastra pada tahun 1937 H — 1940 H. Setelah

% Muhammad Ilyas, “Konsep Ruh & Nafs Dalam Pandangan Mufassir Kontemporer”,
Skripsi pada Institut Perguruan llmu Al-Qur’an, 2021, h.27

% Sa’id Abu al-‘Ainain, Asy-Sya rowi Alladzi la Na rifuhu, (Kairo: Akhbar al-Yaum,
1995), h.20.

% Herry Muhammad, dkk. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Depok:
Gema Insani, 2006), h.274

" Imroatus Solihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli
Asy-Sya’rowi & Psikologi Positif”, Tesis pada UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016, h.62
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bergelut dengan pendidikan formal yang panjang Asy-Sya’rowi kemudian
mendapatkan lisensi untuk menjadi seorang pengajar di sekolah agama yang
berada di bawah naungan Al-Azhar.>®

Setelah lulus dari Universitas Al-Azhar Kairo Mesir perjalanan karir Asy-
Sya’rowi sangat panjang. Pada tahun 1943 Asy-Sya’rowi diizinkan mengajar
secara formal di sekolah agama yang dibawahi langsung oleh Al-Azhar.
Kemudian beliau juga ditugaskan di institut Thanta, lalu ditugaskan juga di
Institut agama Zaqgazig. Kemudian beliau juga sempat bertugas di institut
agama Iskandaria. Setelah perjalanan panjang dalam mengajarnya itu beliau
berpindah ke saudi arabia untuk mengajar di Fakultas Syaria’ah Universitas
‘Ummul Quro Makkah Al-Mukarramah pada tahun 1950. Karirnya mulai
terlihat cemerlang ketika diangkat menjadi dosen pada jurusan Tafsir & Hadits
Fakultas Syariah Universitas Malik Abd al-Aziz di mekkah pada tahun 1951
M. Barulah beliau kembali lagi ke Mesir pada tahun 1960 dikarenakan adanya
konflik yang terjadi antara Jamal Abd An-Nasser presiden mesir kala itu
dengan Raja Su’ud. Hal ini menyebabkan seluruh pengajar Azhar yang ada di
saudi ditarik pulang.®®

C. Karya-Karya Mutawalli Asy-Sya’rowi

Sepanjang perjalanan hidup Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi,
memang beliau tidak banyak menulis karya kitab. Hal ini disebabkan oleh
kesibukan beliau melakukan dakwah ke berbagai tempat dengan lisan di
tengah-tengah umat. Akan tetapi, ketika ceramah-ceramah beliau dirangkum
dan dibukukan menjadi satu kesatuan mendapatkan sambutan serta antusias
yang baik di kalangan masyarakat islam.®°

Asy-Sya’rowi sudah menyampaikan secara langsung maupun tidak
langsung bahwa sekian banyak karangan dan tulisan ilmiah yang beredar itu
beliau tidak menulisnya secara sepihak. Dalam satu waktu beliau pernah
mengemukakan bahwa dakwah yang disampaikan secara langsung melalui
lisan akan lebih berdampak signifikan dibandingkan dengan dakwah yang
diwakili oleh bahasa tulisan. Sebab melalui lisan kalimat akan langsung
mengena kepada objek bicara tanpa perantara bahasa tulisan sehingga bisa
terjadi dialog antara dua pihak. Akan tetapi Asy-Sya’rowi tidak menolak jika
kemudian dakwah yang beliau sampaikan melalui lisan itu dialihbahasakan

58 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, vol. 1, h. 9

% Imroatus Solihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli
Asy-Sya’rowi & Psikologi Positif”, Tesis pada UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016, h. 63
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menggunakan perantara bahasa tulisan yang tertuang dalam buku atau
karangan ilmiah.%!

Hal ini semakin dikuatkan langsung oleh perkataan Asy-Sya’rowi yang
termaktub dalam kitab Al-Syaikh Mutawalli Al-Sya rowi, Imam ‘al-Ashr yang
dikutip oleh Imroatus Sholihah :

“Aku belum pernah berkecimpung dalam kegiatan tulis-menulis. Aku tidak
menulis sepatah katapun. Karna tulisan hanya diperuntukkan oleh satu
komunitas saja, yaitu komunitas pembaca. Beda halnya dengan lisan. Lisan
merupakan perantara yang paling efisien, apakah harus menunggu seseorang
membacanya atau tidak. Lain halnya ketika aku berbicara di depan khalayak
ramai, aku bisa berdialog dengan semua audiens tanpa ada yang membatasi.
Yang terpenting aku memperoleh pahala atas apa yang aku sampaikan.
Adapun tulisan hanya metode penyampaian pemikiran sepihak”

Karya yang paling fenomenal dari Asy-Sya’rowi adalah Tafsir Asy-
Sya’rowi yang sering dibahasakan dengan sebutan khawatir. Tafsir Asy-
Sya rowi tidak ditulis langsung oleh beliau, melainkan merupakan kumpulan
hasil ceramah-ceramah beliau yang berbicara tentang ulasan seputar Tafsir Al-
Qur’an. Melihat antusiasme yang kuat dalam mengalihkan ceramanya ke
dalam bahasa tulisan oleh berbagai kalangan Asy-Sya’rowi khawatir terjadi
ketidak selarasan antara apa yang ditulis dengan apa yang beliau sampaikan.
Maka dibentuklah suatu lembaga yang bernama Majma’ Asy-Sya’rowi Al-
Islami untuk mengecek dan mentashih ceramah beliau yang dibukukan itu.
lembaga ini dipimpin langsung oleh putra beliau yang bernama syekh Sami’
Asy-Sya’rowi. 5

Adapun karya-karya lain yang tersebar adalah sebagai berikut :
Al-Israr wa al-Maarij
Asrar Bismillah al-Rahman al-Rahim
Al-1slam wa al-Fikr al-Ma’ashir
Al-1slam wa al-Mar’ah, ‘Aqidah wa Manhaj
Al-Syura wa al-Tasyri’ fi al-1slam
Al-Shalat wa Arkan al-Islam
Al-Thariq ila Allah h. Al-Fatawa
Labbaika Allahumma Labbaik.
100 Sual wa Jawab fi al-Figh al-Islam
Al-Mar’ah Kama Aradaha Allah

—mSQ@ e a0 o

®1 Imroatus Solihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Mutawalli
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K. Mujizat AI-Qur’an m. Min Faidh Al-Qur’an

I. Nazharat fi Al-Qur’an

m. ‘Ala Maidah al-Fikr al-Islami p. Al-Qadha wa al-Qadr

n. Hadza Huwa al-Islam

0. Al-Muntakhab fi Tafsir Al-Qur’an

p. Manhaj fi Khawathir haula Tafsir Al-Qur’an®®

g. Al-Mukhtar min Tafsir al-Karim (3 jilid)

r. Al-Qashash Al-Qur’anfi Surah al-Kahf

s. Al-Ghaib

t. Al-Halal wa al-Haram

u. Al-Hajj al-Mabrur
v. Khawathir Syaikh asy-Sya rawi haula ‘Umran al Mujtama’
w. Al-Sihr wa al-Hasad®*

D. Pandangan Ulama Tentang Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi

Asy’Sya’rowi memiliki tempat yang sangat istimewa di hati masyarakat
muslim, khususnya di wilayah mesir. Beliau disebut sebagai salah satu min
auliyaillah oleh masyarakat mesir. Ceramahnya yang hangat dan menyentuh
ke dalam persoalan kehidupan serta mengungkap sekian banyak rahasia yang
tersingkap di dalam Al-Qur’an menjadi magnet tersendiri dari Asy-Sya’rowi.
Para ulama juga banyak memberikan pandangan serta komentar terhadap
keutamaan yang dimiliki oleh Asy-Sya’rowi, sebagaimana yang dikutip oleh
Imroatus Sholihah dalam kitab kitab Al-Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-
Sya 'rowi Imam al-Ashr karya Ahmad Husein Jauhar:®®

1. Ahmad Umar Hasyim mengatakan bahwa Asy-Sya’rowi merupakan
seorang pendakwah yang mampu menyelesaikan problematika umat
secara tepat. Segala hal pembaharuan tidak dinafikan mentah-mentah.
Bahkan, beliau sangat antusias terhadap penemuan ilmiah terutama
yang berkaitan dengan substansi Al-Qur’an

2. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa Asy-Sya’rowi merupakan
mufassir yang cakap. Karena beliau mampu mengungkap rahasia
kehidupan dari Al-Qur’an.

3. Abdul Fattah al-Fawi mengungkapkan bahwa Asy-Sya’rowi adalah
seseorang yang tidak tekstual, tidak beku terhadap nash, tidak terlalu
cenderung ke akal, tidak pula seorang sufi yang hanyut dalam
kebatinan. Namun beliau menghormati nash, memakai akal dan
terpancar darinya aura keterbukaan dan kekharismatikan.

83 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, , vol. 1, h. 10-11
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Disisi lain, menurut Muhammad Ali Ayazi dalam kitab al-
mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum sebagaimana dikutip oleh
Ahmad Sofyan bahwa Asy-Sya’rowi adalah sosok yang sangat
memperhatikan hubungan yang terbangun antara ayat-ayat di dalam
Al-Qur’an dengan fakta-fakta ilmiah. Gagasan ilmiah itu akan menjadi
sebuah kebenaran yang konkret memiliki hubungan dengan Al-Qur’an
ketika telah menjadi kenyataan.%®

E. Karakteristik Tafsir Asy-Sya'rowi

Sebagaimana penulis telah disampaikan sebelumnya bahwa kitab Tafsir
Asy-Sya rowi ini bukanlah kitab Tafsir yang langsung ditulis oleh Mutawalli
Asy-Sya’rowi. Pada awalnya memang karya ini tidak ditujukan untuk sebuah
karya Tafsir. Melainkan hasil ceramah beliau yang kemudian di
dokumentasikan menjadi dalam sebuah rekaman. Hasil dokumentasi ini pada
awalnya diterbitkan oleh sebuah majalah yang bernama Al-Liwa Al-Islami No.
251-332 yang kemudian bertransformasi menjadi buku berseri dengan judul
Khawatiri Hawl Al-Qur’an Al-Karim”. Kemudian diterbitkan menjadi kitab
Tafsir oleh penerbit Akhbar Al-Youm pada tahun 1991 M. dibawah
pengawasan Majma’ Asy-Syarowi Al-Islami. Karya ini ini ditulis oleh
muridnya yang bernama Muhammad al-Shirawi dan Abdul Waris Ad-
Dasuqi.®’

Kitab Tafsir ini memiliki nama lengkap Khawatir asy-Sya rowi Hawl Al-
Qur’an al-Karim. Asy-Sya’rowi tidak menamai kitab ini sebagai Tafsir.
Namun ia menyebutnya dengan istilah Khawatir Asy-Sya rowi. Alasanya
karena beliau berpendapat apa yang disampaikan adalah hasil perenungan dan
pemikiran beliau terhadap Al-Qur’an, berdasarkan perangkat keilmuan yang
beliau miliki. Beliau tidak menyebutnya sebagai Tafsir karna menurutnya yang
paling berhak memberikan Tafsir kepada Al-Qur’an adalah nabi Muhammad
Saw.%®

Metode yang digunakan dalam Tafsir Asy-Sya rowi adalah Tafsir Tahlili.
Karena secara runtut dalam Tafsir ini menjelaskan dari urutan Q.S. Al-Fatihah.
Adapun corak Tafsirnya adalah Adabul Ijtima’i dan ijazi.%® Dikatakan
memiliki corak adabul ijtima’i karena dalam orientasi Tafsirnya lebih
cenderung menyentuh persoalan sastra, budaya, serta perilaku yang terjadi di
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ruang lingkup kemasyarakatan.’® Pendapat lain mengatakan bahwa Tafsir Asy-
Sya’rowi bercorak lughawi dikarenakan seringkali Asy-Sya’rowi mengupas
makna ayat melalui pendalaman kebahasaan. Baik itu dengan perangkat ilmu
shorof, nahwu ataupun perangkat ilmu bahasa lainnya. Salah satu cara kerjanya
adalah dengan mengembalikan suatu kata ke makna asal kata tersebut.
Kemudian makna itu dipakai untuk berupaya memahami apa yang ingin
dimaksud oleh suatu ayat tersebut.”*Ada Pula yang mengatakan bahwa Tafsir
ini bercorak ishlah tarbawi. Hal ini dikarenakan dalam Tafsir ini berisi sekian
banyak hal yang mengandung nasehat dan pencerahan agar umat mampu
menjadi lebih baik."

Adapun pendekatan yang digunakan dalam kitab Tafsir ini adalah Tafsir
bil ro’yi. Hal ini didasari dengan indikator bahwasanya sumber penafsiran
yang dijadikan dasar terdiri dari 3 komponen, yaitu; Pertama, Kaidah
kebahasaan. Dimana dalam menuju sebuah pemaknaan ayat Asy-Sya’rowi
selalu memperhatikan makna asal dari sebuah kata terlebih dahulu dan kaidah
nahwu, shorof, balaghah yang ada di dalam ayat tersebut. Kedua, Ijtihad
Murni (ljtihad Mujarrad). Dalam melakukan penafsiran Asy-Sya’rowi tidak
hanya mengutip pendapat nash terdahulu, akan tetapi ijtihad pribadi beliau juga
ditemukan cukup dominan dalam Tafsir ini. Yang dimaksud dengan ijtihad
disini adalah hasil pemikiran dan perenungan mendalam Asy-Sya’rowi
berdasarkan perangkat keilmuan yang ia miliki untuk mencapai pemahaman
suatu ayat. Hal ini bisa dilihat ketika Asy-Sya’rowi menafsirkan ayat Q.S. Al-
Bagarah ayat 35. Bahwasanya di dalam ayat itu Asy-Sya’rowi mengatakan
bahwa jannah yang ditempati nabi Adam berbeda dengan Jannah al-Khuld
yang akan ditempati orang beriman kelak. Berbeda dengan para mufassir
lampau yang mengatakan bahwa jannah yang ditempati nabi Adam adalah
jannah yang sama dengan Jannah al-Khuld. Ketiga adalah ijtihad tidak murni
(ijtihad makhluth). 7.

Dalam sudut pandang lain, Hikmatiar Pasya mengemukakan dalam
penelitianya bahwa dalam melakukan penafsiran ada 4 hal yang ditempuh oleh
Asy-Sya’rowi, yaitu; Pertama Etimologi Makna. Yang kedua, Konstruksi

0 Faizah Ali dan Jauhar Azizy, Membahas kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakarta:
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bahasa Al-Qur’an. Ketiga Kalimat identik pada lafadz al-qur’an. keempat,
Rekonstruksi ayat dengan ayat. "

1. Etimologi makna

Dalam melakukan upaya penafsiran Asy-Syarowi bisa dipastikan bahwa
beliau tidak pernah melepaskan makna asal suatu kata dalam ayat
sebelum melakukan penafsiran. Hal ini disebabkan karna Asy-Sya’rowi
memiliki latar belakang ilmu sastra yang sangat mapan. Sehingganya
dengan sangat dalam beliau membaca sebuah ayat beserta meninjau
makna kata dalam ayat tersebut.

Pendekatan etimologi makna sebuah kata ini bisa kita lihat ketika
beliau menafsirkan ayat tentang poligami dalam Q S. An-Nisa:3:
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“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih
dekat untuk tidak berbuat zalim.” (Q.S. An-Nisa [4]: 3)

Ketika menjelaskan ayat ini Asy-Sya’rowi memberikan penjelasan
yang detail terkait makna Al-Qisth. Secara umum Al-Qisth dan Al-Adl
memiliki makna yang sama, yaitu adil. Namun menurut Asy-Sya’rowi
setiap kata yang digunakan di dalam Al-Qur’an pasti memiliki maksud
tersendiri dan tidak akan terulang tanpa makna. Makna Asy-Sya’rowi
mengembalikan makna Al-Qisth kepada makna asal, yaitu jika huruf gaf
berharakat kasrah maka bermakna adil. Akan tetapi jika huruf qgaf
berharakat fathah atau dhummah maka maknanya berubah menjadi
penganiayaan, kedzaliman dan makna yang berkaitan dengan itu. Maka
menurut Asy-Sya’rowi ayat ini berdasarkan pendekatan makna asal kata

™ Hikmatiar Pasya, “Studi metodologi Tafsir Asy-Sya rowi”, dalam Jurnal Studia
Qur’anika, Vol. 1, No. 2, h.150

> Hakim, Ahmad Husnul. Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, Depok: Lingkar Studi Al-
Qur’an, 2013.
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al-gisth tadi memberikan sebuah pemaknaan tentang peringatan agar
tidak berbuat dzalim terhadap anak yatim.”®
2. Konstruksi Bahasa Al-Qur’an

Hal mendasar yang perlu dikuasai untuk mencapai esensi makna dari
ayat al-Qur’an yang mendekati kebenaran adalah penguasaan terhadap
kaidah kebahasaan. Pemahaman terhadap kaidah kebahasaan menjadi
hal penting untuk melihat makna yang terkandung di dalam sebuah ayat
secara esensial dan komprehensif. Pendekatan kaidah kebahasaan yang
cukup dominan inilah yang kemudian menggolongkan Tafsir Asy-
Sya rowi sebagai Tafsir bil ro’yi.”’

Kecermatan Asy-Sya’rowi dalam melihat konstruksi bahasa Al-
Qur’an dan kemampuan menyimpulkan serta menyampaikan
pemahaman itu dengan bahasa yang ringan memudahkan untuk kita
melihat apa esensi makna yang ingin disampaikan dari suatu ayat. Dalam
hal ini kita bisa melihat penafsiran Asy-Sya’rowi di dalam Q.S. Al-

Mursalat ayat 14 :
Ladll 23 s 3T Ui

Ketika menjelaskan munasabah antara Q.S. An Naba dan Q.S. Al-
Mursalat Asy-Sya’rowi mengutip ayat Q.S. Al Mursalat ayat 14.
Menurut Asy-Sya’rowi kalimat <l ;3 Gy berbeda dengan makna kalimat
<b % W3, Jika pada suatu ayat digunakan kalimat wamaa yudrika maka
itu mengisyaratkan bahwa khabar dari pertanyaan itu akan datang sesaat
dalam waktu yang dekat. Jika menggunakan kalimat wama yudrika maka
khabar dari pertanyaan ini akan ditemukan tidak dalam waktu yang
tepat. Pemahaman atas konstruksi makna ini yang memberikan
penjelasan kepada Asy-Sya’rowi bahwa antara surah An-Naba dan surah
Al-Mursalat memiliki keterkaitan makna, yaitu terkait kabar dan
jawaban tentang situasi pada hari kiamat.”
3. Kalimat ldentik Pada Lafadz Al-Qur’an

Seringkali pada beberapa tempat di dalam Al-Qur’an kita
menemukan kata yang seakan-akan terulang. Dalam pandangan
orientalis hal ini adalah sebuah Kesia-siaan yang menunjukan kelemahan
Al-Qur’an. Asy-Sya’rowi sangat memberikan perhatian terhadap hal ini
dan menentang pandangan orientalis yang mengatakan bahwa Al-Qur’an
memiliki kelemahan. Asy-Sya’rowi menjelaskan bahwa walaupun ada
kata yang terulang di dalam Al-Qur’an akan tetapi ada maksud yang

6 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 4, h. 16

" Hikmatiar Pasya, “Studi metodologi Tafsir Asy-Sya rowi”, dalam Jurnal Studia
Qur’anika, Vol. 1, No. 2, h. 152
8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 173
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berbeda yang ingin disampaikan oleh Al-Qur’an. Dalam hal ini kita bisa
melihat bagaimana Asy-Sya’rowi menafsirkan Q.S. Al-Fatihah ayat
pertama dan Q.S. Al Fatihah ayat ketiga. Pada kedua ayat tersebut
terdapat kata yang identic yaitu Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Namun jika
ditelaah lebih dalam lagi sebetulnya ada maksud berbeda yang ditujukan
oleh kedua ayat tersebut.”
4. Rekonstruksi Ayat dengan Ayat

Salah satu yang menjadi ciri khas Tafsir Asy-Sya rowi adalah bahwa
dalam menjelaskan sebuah ayat Asy-Sya’rowi seringkali mengaitkan
ayat tersebut dengan ayat yang lain karena memiliki kesamaan konteks.
Hal ini sering diistilahkan dengan sebutan Tafsir qur’an bil qur’an. Asy-
Sya’rowi memiliki ketelitian dalam melihat ayat Al-Qur’an secara
menyeluruh dan mampu menyandingkan serta merekonstruksi secara
pada natra satu ayat dengan ayat yang lain. Dalam menggambarkan hal
ini kita bisa melihat penafsiran beliau pada munasabah antara Q.S. Al
Quraisy dengan Q.S. Al Fil. Pada penjelasan lanjutan Asy-Sya’rowi
mengutip Q.S. Al-Bagarah ayat 126 untuk menguatkan penafsiranya
terkait munasabah antara kedua surat itu. 8
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“(Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah
(negeri Makkah) ini negeri yang aman dan berilah rezeki berupa buah-
buahan (hasil tanaman, tumbuhan yang bisa dimakan) kepada
penduduknya, yaitu orang yang beriman di antara mereka kepada Allah
dan hari Akhir.” Dia (Allah) berfirman, “Siapa yang kufur akan Aku
beri kesenangan sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam
azab neraka. Itulah seburuk-buruk tempat kembali.”

Ayat ini memberikan penjelasan bahwa ada doa nabi Ibrahim yang
dipanjatkan sekian abad yang lalu sebelum nabi Muhammad diutus
sebagai seorang rasul. Terdapat dua doa yang dipanjatkan oleh nabi
Ibrahim kepada kota Mekkah, yaitu; pertama, agar kota Makkah
diberikan keamanan. Kedua, memohon agar Masyarakat Makkah
diberikan kesejahteraan. Kedua doa inilah yang kemudian menjadi faktor

™ Hikmatiar Pasya, “Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya ’rowi”, dalam Jurnal Studia
Qur’anika, Vol. 1, No. 2, h. 155
80 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 632
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hancurnya pasukan bergajah yang dipimpin raja Abrahah Ketika ingin
menghancurkan ka’bah.8!

Adapun sistematika susunan dalam kitab Tafsir Asy-Sya rowi
tersusun sebagaimana susunan kitab Tafsir yang menggunakan metode
tahlili, yaitu menjelaskan secara runtut dari awal surah Al-Fatihah
sampai dengan akhir surah An-Nas. Asy-Sya’rowi biasanya menjelaskan
setiap ayat per ayat secara detail. Pada awal penjelasanya di dalam
Tafsirnya Asy-Sya’rowi mengawali dengan muqodimah keutamaan,
keagungan serta kemukjizatan Al-Qur’an. Asy-Sya’rowi juga
menjelaskan tentang karya yang dianggap sebagai khawatirnya ini,
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sofyan di dalam penelitianya:

“Khowatirku (ide-ideku) seputar al-Qur’an al-Karim tidak
bermaksud menafsiri al-Qur’an... ia hanyalah ide yang terbesit dalam
hati seorang mu’'min tentang ayat-ayat al-Qur’an. Kalau al-Qur’an
termasuk kitab yang bisa diTafsiri, maka Rasulullah merupakan
manusia yang paling utama yang untuk menafsiri al-Qur’an.
Rasulullah menyampaikan apa yang diwahyukan serta memiliki ilmu
dan mengamalkan ilmunya. Akan tetapi Rasulullah hanya
mencukupkan untuk menjelaskan kepada manusia tergantung
kebutuhan mereka, dari segi ibadah yang menjelaskan hukum-hukum
taklifi dalam al-Qur’an...inilah (yang disampaikan oleh Rasulullah)
merupakan dasar ibadah kepada Allah Swt"®?

Asy-Sya’rowi menjelaskan secara runtut mulai dari penjelasan
terkait isti’adzah dan juga basmallah. Setelah itu Asy-Sya’rowi
menjelaskan secara komprehensif Tafsir surah Al-Fatihah dari ayat ke
ayat. Setelah itu surah Al-Bagarah, Ali-‘imran, An-nisa, Al-Maidah
dan seterusnya sampai dengan surah terakhir yaitu surah An-Nas. Asy-
Sya’rowi juga memberikan pemaknaan munasabah pada setiap surah
di dalam Al-Qur’an, diantara surah yang terdapat hubungan makna
menurut Asy-Sya’rowi adalah Al-Fatihah, Al-Bagarah, An, Al-Nisa’,
Al-Maidah, Al An’am, Al-Anfal, Yunus, Al-Hijr, An-Nahl, Al-Isra,
Al-Kahfi, Al-Anbiya’, Al Hajj, AI-Mu’minun dan surat lainya. adapun
surat-surat yang diawali dengan ayat mughatha’ah biasanya tidak
dijelaskan munasabahnya oleh Asy’Sya’rowi. Dalam melakukan
munasabah biasanya Asy-Sya’rowi menggunakan istilah munasabah,

81 Rahman, Andi. Menjadi Peneliti Pemula Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jakarta: Institut
PTIQ Jakarta, 2022.

82 Ahmad Sofyan, “Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi”, Skripsi pada Institut
Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’an, 2016, h.19
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tanasub, tartabith, dan irtibath yang diawali dengan ungkapan ba 'da
‘an audhaha.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Analisis Munasabah Al-Qur’an Dalam Tafsir Asy-Sya’rowi Juz 30

Pemahaman tentang munasabah menjadi hal yang penting untuk mencapai
harmonisasi sebuah penafsiran. Hubungan atau korelasi makna yang tersirat
antara satu ayat dengan ayat yang lain, atau antara satu surah dengan surah
yang lain perlu dikaji dan diungkap berdasarkan dasar perangkat keilmuan
yang valid, bukan hanya subjektivitas mufassir belaka. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa dalam melakukan munasabah Asy-Sya’rowi menetapkan 2
perangkat yang menjadi dasar dirinya melakukan munasabah dalam
penafsiran. Dua hal itu adalah; pendekatan linguistik (kebahasaan) dan
pendekatan konteks (siyaq). Kajian Munasabah menjadi penting sebagai
counter argument atas tudingan yang dimunculkan oleh para orientalis yang
mengatakan bahwa Al-Qur’an disusun secara serampangan karena ada
kekacauan pada tema pembahasan antara satu ayat dengan ayat lain serta
adanya petunjuk yang bersifat parsial.®®

Pada Q.S. Al-Bagarah ayat 186 kita bisa melihat seakan tidak ada
konsistensi pembahasan di dalam Al-Qur’an. Karena Q.S Al-Bagarah ayat 186
yeng berbicara berkaitan tentang tema berdoa berada di tengah-tengah
pembahasan puasa. Allah Swt berfirman:
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh
kebenaran.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 186]

Pada ayat 185 dan 187 berisi terkait pembahasan masalah puasa, maka apa
yang menjadi kaitan antara pembahasan doa yang berada di antara kedua ayat
yang berbicara berkaitan dengan masalah puasa. Munasabah yang dilakukan
oleh Asy-Sya’rowi dapat menjawab kebingungan ini. Dengan melakukan
munasabah Asy-Sya’rowi mengutip hadits yang mengatakan bahwa ada 3
golongan orang yang tidak akan ditolak doanya, yaitu; orang yang berpuasa
sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan orang yang terdzolimi.
Selanjutnya Asy-Sya’rowi menjelaskan ayat 186 dari aspek kebahasaan,
bahwa setiap ada term sa 'ala di dalam Al-Qur’an akan muncul setelahnya kata

8 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perpsektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.26
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qul. Hal ini bisa kita lihat pada Al Bagarah ayat 219, 215 dan surah Thaha ayat
105. Akan tetapi dalam surah Al-Bagarah ayat 186 tidak ada term qul setelah
term sa‘ala. Penjelasan ini menunjukkan bahwasanya seakan dekat sekali jarak
hubungan antara seorang hamba dan tuhannya. Mengapa jarak yang dekat ini
bisa terjadi, jawabanya adalah karena seseorang menjalankan ibadah puasa
yang membangun kesucian di dalam dirinya sehingganya doanya memiliki
bagian besar untuk dikabulkan. 8

Di tempat lain kita bisa temukan bahwasanya seakan memang petunjuk di
dalam Al-Qur’an bersifat parsial, karena tema pembahasanya yang tidak runut.
Pada Q.S. Al-Bagarah ayat 238 Allah Swt berfirman:
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“Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksanakanlah (salat)
karena Allah dengan khusyuk.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 238)

Ayat ini terletak diantara 2 ayat yang berbicara terkait masalah perceraian
suami istri sedangkan ayat ini berbicara terkait perintah menjaga shalat 5
waktu. Seakan kembali adanya kekacauan pada sistematika pembahasan di
dalam ayat Al-Qur’an. untuk menjawab ini Asy-Sya’rowi menjelaskan
munasabah antara kedua ayat ini. Bahwasanya ayat perintah shalat yang hadir
setelah ayat perceraian memberikan hikmah munasabah bahwa seseorang yang
berpisah dari pasangannya karena sebab kematian ataupun perceraian akan
merasa gundah, sedih dan beban di dalam hidupnya. Maka seharusnya ketika
merasakan perasaan itu semua ia datang kepada Allah dzat yang mampu
menghilangkan kesedihanmu sebagaimana mampu mempertemukan mereka
dalam ikatan pernikahan dulu. Hal ini menunjukan bahwa shalat adalah ibadah
yang sangat utama dalam membangun hubungan kepada Allah, terutama dalam
situasi sulit.%

Ketika melakukan munasabah dalam Tafsirnya Asy-Sya’rowi
menggunakan istilah Irtibath. Selain menggunakan istilah irtibath ketika
melakukan munasabah Asy-Sya’rowi pada beberapa tempat juga
menggunakan istilah Al-Munasabah. Istilah irtibath dalam melakukan
munasabah ini sama dengan istilah yang digunakan Sayyid Qutub dalam
melakukan munasabah. Ketika melakukan munasabah Sayyid Qutub juga
menggunakan istilah irtibath. 8

8 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, (Giza:
mediaprotek, 2015), vol. 2, h. 59

& Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol.2, h. 293

8 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perpsektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.27
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Adapun Ar-Razi ketika melakukan munasabah menggunakan istilah
Ta’aalug dalam Tafsirnya yang merupakan sinonim dari munasabah. 8’ Hal ini
bisa kita lihat ketika Ar-Razi menafsirkan Q.S. Hud ayat 16-17 :
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“Mereka itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat
kecuali neraka, sia-sialah apa yang telah mereka usahakan (di dunia), dan
batallah apa yang dahulu selalu mereka ker]akan " (Q.S. Hud [11]: 16)

ub\gﬂjé“ﬂs&fjuﬁjw.uuo ”’ﬁj&i%{é&?—&\f&;ﬁ\

3% wio oy A4 W% Y ?/' BEN e Oﬂ'aﬁ o < /'5/52 3 i1
A 5e 03 5 Y6 edetn JUIG OB (e 4 ST gy D3l EL

-

A\

SN wu\,ﬂuijj 5 e G )

“Apakah orang yang sudah mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur’an) dari
Tuhannya, diikuti oleh saksi®®? dari-Nya, dan sebelumnya sudah ada pula
Kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat; mereka beriman kepadanya
(sama dengan orang kafir yang hanya menginginkan kehidupan dunia)? Siapa
yang mengingkarinya (Al-Qur’an) dari golongan-golongan (penentang
Rasulullah), nerakalah tempat kembalinya. Oleh karena itu, janganlah engkau
ragu terhadap Al-Qur’an. Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) itu kebenaran dari
Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.” (Q.S. Hud [11]: 17)

Dalam hal ini Ar-Razy menarik korelasi antara 2 ayat ini yang disebut
dengan istilah 7a ‘aalug. Hubungan antara 2 ayat ini adalah bahwa apakah sama
antara orang-orang kafir dan orang-orang yang mendapatkan bukti yang nyata
dari tuhan nya. Dan apakah sama mereka dengan orang yang menginginkan
kehidupan dunia serta perhiasannya. Dikatakan bahwa tempat mereka di
akhirat hanyalah di neraka.

Di lain tempat. Sayyid Rasyid Ridha menggunakan dua istilah Ketika
melakukan munasabah, yaitu; al-Ittishal dan at-7a '/i/%. Beliau menggunakan

8" Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati), h.216

8 Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-
Zuhaili”, Tesis pada Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.28
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istilah al-Ittishal dalam melakukan munasabah terlihat pada saat menafsirkan
Q.S. An Nisa ayat 30 :
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“Siapa yang berbuat demikian dengan cara melanggar aturan dan berbuat
zalim kelak Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.” (Q.S. An-Nisa [4]: 30)

Dikatakan oleh Rasyid Ridha bahwa terdapat persesuain (al-Ittishal) antara
ayat ini dengan ayat sebelumnya sangat tampak dilihat. Ada juga Al-Alusi
yang menggunakan istilah tartib Ketika menafsirkan munasabah antara surah
Maryam dan surah Thaha.?®

Asy’Sya’rowi berpendapat bahwa Ketika berbicara Al-Qur’an dari aspek
tartib susunanya maka dibagi dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu tartib nuzuli
dan tartib thabi’i. Ketika pertama Al-Qur’an turun dari Lauhul Mahfuz ke
langit dunia atau baitul ‘izzah, Al-Qur’an turun dengan jumlatan wahidatan.
Barulah Ketika dari baitul izzah kepada nabi Muhammad melalui malaikat
Jibril Al-Qur’an turun secara bertahap sesuai dengan problematika dan urgensi
yang sedang dihadapi nabi Muhammad. Inilah yang kemudian dikatakan
sebagai tartib nuzuli. Namun, Al-Qur’an sejak berada di lauhul mahfudz sudah
dalam satu sistematika susunan yang utuh. Inilah yang kemudian disebut
sebagai fertib Thabi’i. berdasarkan keyakinan pada sistematika Al-Qur’an
yang tartib thabi’i inilah kemudian Asy-Sya’rowi pada beberapa bagian
mengambil hikmah dari munasabah yang ada di dalam Al-Qur’an®

Dalam melakukan munasabah para ulama menempuh metode yang
berbeda-beda, sesuai dengan basis pengetahuan dan kemampuan yang mereka
miliki. Ada 3 metode umumnya yang ditempuh dalam melakukan munasabah
sebagaimana diuraikan oleh Quraish Shihab:

1. Mengelompokan sekian banyak ayat dalam satu kelompok, kemudian
menjelaskan kelompok ayat berikutnya.

2. Menemukan tema sentral dalam satu surat kemudian mengembalikan
uraian kelompok ayat-ayat tersebut kepada tema sentral tersebut.

3. Menghubungkan ayat dengan ayat sebelumnya dan kemudian
menjelaskan keserasianya.”

Diantara banyak ulama yang membahas munasabah dalam Tafsirnya
adalah Fakhruddin Ar-Razi dalam Tafsirnya Mafatih Al-Ghaib. Fakhruddin

8 Imroatus Sholihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Mutawalli Asy-Sya’rowi & Psikologi Positif”, Tesis pada UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016,
h.60.

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 629

%1 Quraish Shihab, “Ibrahim Bin Umar Al-Biqo’I Ahli Tafsir Yang Kontroversial”, dalam
Jurnal ‘Ulumul Qur’an, (Jakarta: LSAF, 1998), Vol.1, h.23
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Ar-Razi adalah seorang mufassir yang amat sangat memperhatikan ketajaman
logika dalam penafsiran, sehingga munasabah yang dilakukan Ar-Razi amat
sangat kuat secara landasan teoritis. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Endad Musaddad, dijelaskan bahwa dalam melakukan munasabah Ar-
Razi menempuh pola menghubungkan antara ayat dengan ayat, ataupun
menghubungkan antara sebuah surat dengan surat lain yang kemudian
dijelaskan keserasianya. Adapun langkah yang ditempuh Ar-Razi dalam
melakukan Munasabah adalah sebagai berikut:
Melihat tema sentral dari surat tersebut

1. Melihat premis-premis yang mendukung tema sentral tersebut

2. Mengadakan kategorisasi terhadap premis-premis tersebut berdasarkan

jauh atau dekatnya tujuan

3. Melihat kalimat atau pernyataan yang saling mendukung dalam premis

tersebut.%

Asy-Sya’rowi pada pola munasabah yang dilakukan juga mencoba
menghubungkan antara satu ayat dengan ayat lain, atau satu surah dengan
surah lain dengan melihat keserasian antara keduanya. Pada beberapa pola juga
Asy-Sya’rowi mengelompokan ayat ke dalam beberapa tema pembahasan,
kemudian melihat keserasian tema dalam 2 kelompok ayat yang dihubungkan
itu. Dalam kajian yang dilakukan penulis menemukan bahwasanya untuk
mencapai Kesimpulan keserasian dari munasabah yang dilakukan Asy-
Sya’rowi melakukan 2 pendekatan, yaitu; pendekatan konteks dan pendekatan
kebahasaan. Setiap munasabah yang dilakukan Asy-Sya’rowi tidak terlepas
dari 2 pendekatan ini. Adapun uraianya akan dijelaskan beserta contoh yang
penulis hadirkan dalam 2 inti pembahasan, yaitu terkait bentuk munasabah
yang ada di dalam juz 30 dan pendekatan yang dilakukan Asy-Sya’rowi dalam
melakukan munasabah di dalam juz 30.

Pada bagian analisis munasabah Al-Qur’an dalam juz 30 ini, penulis
membagi penelitian menjadi 2 fokus pembahasan yaitu; pembahasan terkait
bentuk munasabah yang ada di dalam juz 30 dari perspektif Asy-Sya’rowi dan
pendekatan apa yang dijadikan perangkat oleh Asy-Sya’rowi dalam
melakukan munasabah. Sebagaimana yang telah penulis sampaikan
sebelumnya bahwa macam bentuk munasabah menurut Al-Bigo’i terdapat 7
bentuk yaitu; Munasabah antara surah dengan surah, munasabah antara nama
surah dengan tujuan diturunkanya, munasabah antara satu kalimat dengan
kalimat lain dalam ayat, munasabah antara satu ayat dengan ayat dalam satu
surah, munasabah antara fashilah ayat dengan isi ayat tersebut, munasabah
antara awal uraian surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah

9 Endad Musadda, “Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, Tesis Pada
Universitas Islam Negeri Jakarta, 2005, h.119
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dengan awal surah berikutnya. Adapun uraian bentuk munasabah dalam Tafsir
Asy-Sya’rowi di dalam juz 30 adalah sebagai berikut:
B. Bentuk-Bentuk Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Asy-Sya’rowi Juz 30

1. Munasabah antara surah dengan surah
1) Surah An-Naba dengan surah Al Mursalat

An-Naba memiliki hubungan makna dengan surah Al-Mursalat, Asy-
Sya’rowi membahasakan hubungan atau munasabah ini dengan istilah
“irtibath”’. Hubungan ini merupakan hubungan yang terikat oleh makna
dan konteks yang kemudian menghadirkan munasabah. Dalam surah Al-
Mursalat Allah bersumpah atas sesuatu untuk meyakinkan sesuatu yang
seringkali di dustai oleh kaum musyrikin yaitu hari akhir. Hal ini
termaktub dalam Q.S. Al-Mursalat ayat 1-5, Allah Subhanahu wa Ta'ala
berfirman:

-
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Allah bersumpah dengan angin yang beriringan seperti barisan kuda. 2.
Dan bersumpah dengan angin yang berhembus dengan kencang. 3. Dan
bersumpah dengan angin yang menyebarkan hujan. 4. Dan bersumpah
dengan Malaikat yang turun dengan membawa apa yang membedakan
antara yang hak dengan yang batil. 5. Dan bersumpah dengan Malaikat
yang datang dengan membawa wahyu.” (Q.S. Hud [77]: 1-5)

Kemudian jawaban setelahnya diceritakan tanda tanda hingga terjadinya
hari akhir itu. surah an naba yang datang setelahnya memberikan
penjelasan yang gamblang tentang kondisi pada saat terjadinya hari
kiamat. Munasabah ini diperkuat karena ada penjelasan makna <l )3 Ly
yang maknanya berbeda dengan kalimat &3 <by Kalimat <L)l Wy
menunjukkan sebuah makna bahwa tidak lama setelah itu akan
didapatkan khabar dari pertanyaan tersebut. Adapun jika menggunakan
3 <b X maka pengetahuan tentang khabar tersebut tidak akan diketahui
walau di masa yang akan datang. Kemudian konteks kesamaan yang lain
antara surah An-Naba dan Al-Mursalat adalah bahwa kedua surah ini
sama sama berbicara tentang penciptaan dan kondisi alam semesta yang
meliputi kehidupan manusia. Hal ini termaktub pada Al-Mursalat ayat
25-27 dan pada surah An-Naba salah satunya pada ayat 6-16.%

9 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 172.
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2) Surah An-Naba, Al-Mursalat dan Ad-Dahr

An-Naba juga memiliki munasabah dengan surah Al-Mursalat dan Ad-
Dahr, ketiga surah ini saling berkaitan satu sama lain serta memiliki
konteks yang sama. Surah al Ad-Dahr di dalamnya banyak bercerita
tentang kenikmatan yang didapatkan oleh orang yang bertagwa, dan
sedikit sekali berbicara tentang azab yang didapatkan oleh orang orang
kafir. Namun pada surah Al-Mursalat justru sebaliknya, Al-Mursalat
banyak bercerita tentang segala macam siksa yang akan didapatkan oleh
orang orang kafir dan hanya satu ayat yang bercerita tentang kenikmatan
yang didapatkan oleh orang beriman. Surah An-Naba yang kemudian
datang setelah kedua surah ini memberikan kabar tentang balasan yang
akan didapatkan oleh kedua kelompok ini, kenikmatan untuk orang yang
bertagwa dan azab untuk orang orang kafir.%

3) Surah An-Nazi’at dengan surah An-Naba
Surah An Naziat dan An-Naba memiliki persesuain atau munasabah
antara satu dengan yang lainya. Dalam upaya menjelaskan dan
menguatkan tentang terjadinya suatu hal, uslub Al-Qur’an biasanya
menggunakan 2 cara: pertama Allah Swt sebelum atau sesudah
menjelaskan tentang suatu hal menghadirkan suatu Syahadah atau fakta
yang terjadi dan tidak bisa dibantah (argumentasi ilmiah). Sebelum
menjelaskan tentang hari akhir yang dijanjikan, pada surah An-Naba ayat
17 Allah Swt menghadirkan penjelasan terkait fakta seputar alam
semesta beserta fungsinya. Ini yang dibahasakan Asy-Sya’rowi dengan
syahadah yang digunakan ketika ingin menjelaskan ta’kid akan suatu
hal. Syahadah ini dijelaskan pada surah An-Naba ayat 6-16. Allah SWT

berfirman:
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“Bukankah Kami telah menjadikan bumi terhampar untuk mereka, bisa
mereka huni di atasnya? 7. Dan Kami jadikan gunung-gunung di

% Endad Musadda, “Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, Tesis Pada
Universitas Islam Negeri Jakarta, 2005, h.119
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atasnya yang berfungsi sebagai pasak sehingga bumi tidak
bergoncang?8. Dan Kami jadikan kalian -wahai manusia- berpasang-
pasangan, di antara kalian ada lelaki dan ada perempuan? 9. Dan Kami
jadikan tidur kalian sebagai jeda dari kegiatan agar kalian beristirahat?
10. Dan Kami jadikan malam hari sebagai penutup bagi kalian dengan
kegelapannya seperti pakaian yang kalian gunakan menutupi aurat
kalian? 11. Dan Kami jadikan siang hari sebagai lahan untuk bekerja
dan mencari rezeki? 12. Dan Kami bangun di atas kalian tujuh langit
sebagai bangunan yang kokoh dan ciptaan yang rapi. 13. Dan Kami
jadikan matahari sebagai pelita yang menyinari dengan kuat dan
terang? 14. Dan Kami turunkan dari awan apabila telah tiba masanya
untuk menurunkan hujan dengan curahan yang banyak? 15. Agar
dengan air hujan itu Kami tumbuhkan berbagai macam biji-bijian dan
tumbuh-tumbuhan. 16. Dan dengannya pula Kami jadikan kebun-kebun
yang tertutup dikarenakan banyaknya dahan-dahan dan pepohonan
yang saling menyilang”. (Q.S. An-Naba [78]: 6-16)

Adapun cara yang kedua Allah SWT meletakan diksi sumpah (gosam
atau half) sebelum menjelaskan suatu peristiwa. Hal ini akan kita dapati
pada permulaan awal surah An Naziat ayat 1-5:

ol il Yl cbadl VR caiy
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“Allah bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang
kafir dengan cara yang keras dan kasar. 2. Dan Allah bersumpah
dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang yang beriman
dengan cara yang mudah dan gampang. 3. Dan Allah bersumpah
dengan dengan malaikat yang turun dari langit dengan cepat menuju
bumi karena perintah Allah. 4. Dan Allah bersumpah dengan malaikat
yang saling berlomba dalam melaksanakan perintah Allah. 5. Dan Allah
bersumpah dengan malaikat yang melaksanakan perintah Allah untuk
menerapkan kada-Nya, seperti malaikat yang diberi tugas mencatat
amal perbuatan manusia. Allah bersumpah dengan itu semua bahwa Dia
pasti akan membangkitkan mereka untuk perhitungan dan pembalasan”
(Q.S. An-Nazi’at [79]: 1-5)

Kedua hal ini digunakan sebagai ta 'kid bahwa apa yang dikabarkan itu
benar benar akan terjadi. Dalam Q.S. An-Naba digunakan uslub
syahadah adapun dalam Q.S. An-Nazi’at digunakan uslub gosam yang
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keduanya sama sama difungsikan untuk memberikan ta’kid akan
terjadinya hari akhir yang dijanjikan itu.®®

4) Surah Al-Muthaffifin, Al-Infithar dan At-Takwir.

Surah  Al-Muthaffifin  memiliki munasabah dengan dua surah
sebelumnya dan satu surah setelahnya yaitu, surah At-Takwir dan Al-
Infithar yang merupakan 2 surah sebelumnya, juga surah Al-Insyigaq
yang merupakan surah setelahnya. Pada awal surah At Takwir dan surah
Al-Infithar menjelaskan tentang apa yang terjadi pada awal situasi
keadaan ketika terjadinya hari kiamat. Adapun surah Al-Muthaffifin
diawal penjelasanya menjelaskan tentang situasi ketika manusia
menghadap Allah mempertanggungjawabkan amal perbuatan yang
mereka lakukan. Allah Swt berfirman:
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(yaitu) hari (ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan seluruh
alam?(Al-Mutahffifin [83]: 6)

Kemudian surah Al-Insyigog menjelaskan tentang kondisi Setelah
terjadinya peristiwa hari kiamat dengan segala bentuk peristiwanya dan
dihadapkan manusia dihadapan tuhan atas amal yang mereka lakukan.
Bahwa manusia yang mendapatkan catatan kebaikan dari sebelah kanan
akan merasakan kegembiraan yang sangat luar biasa. Adapun yang
mendapatkan amal keburukan dari sebelah Kkiri akan merasakan
penyesalan yang luar biasa serta dimasukan ke dalam neraka.®® Hal ini
termaktub pada surah Al-Insyigaqg ayat 7-15: Allah SWT berfirman:
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% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 209
% Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah dalam Trend Studi
Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 1l, No. 1, h. 2
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5) Surah Al-A’la dan Surah Al-Ghasyiyah
Asy-Sya’rowi mengatakan terdapat munasabah watsigqah antara surah
Al-A’la dan surah Al-Ghasyiyah. Surah Al-Ala berbicara terkait
beruntungnya orang beriman yang mensucikan diri serta orang yang
kafir yang celaka. Allah Swt berfirman:
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“Sungguh beruntunglah orang-orang yang telah membersihkan diri dari
kesyirikan dan kemaksiatan dengan mendapatkan apa yang
diinginkannya. 15. Dan mengingat Rabbnya sesuai cara yang
disyariatkan-Nya dengan berbagai zikir dan mendirikan salat dengan
tata cara yang seharusnya. 16. Akan tetapi kalian justru mengedepankan
kehidupan dunia atas kehidupan Akhirat padahal perbedaan di antara
keduanya sangat besar. 17. Sungguh Akhirat itu lebih baik dan lebih
utama dari dunia dengan berbagai kesenangan dan kenikmatan yang
ada padanya serta lebih abadi, karena kenikmatan yang ada di
dalamnya tidak pernah berhenti selamanya. 18. Sesungguhnya apa yang
Kami sebutkan kepada kalian berupa perintah-perintah dan berita-
berita ini termaktub dalam kitab-kitab yang telah Kami turunkan
sebelummu. 19. Yaitu kitab-kitab yang diturunkan kepada Ibrahim dan
Musa -'alaihimassalam. (Q.S. Al-Ala [87]: 14-19)

Adapun dalam surah Al-Ghasyiyah hal ini kembali ditegaskan dengan
mengatakan bahwa orang yang beriman wajahnya akan berseri-seri,
sedangkan orang kafir wajahnya akan tertunduk terhina. Allah Swt
berfirman:
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Kemudian dalam surah Al-Ala berisi tentang perintah yang diberikan
kepada nabi Muhammad untuk menyampaikan peringatan.

L sw G = i
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“oleh sebab itu berikanlah peringatan, karena peringatan itu
bermanfaat,” (Q.S. Al-Ala [87]: 9)
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Akan tetapi pada surah Al-Ghasyiyah dikatakan bahwa tugas nabi hanya
memberikan peringatan, karena memang nabi tidak bisa menentukan
hasil. Hal ini tentu menjadi keringanan atas beban yang diemban oleh
nabi, karena menerima atau tidaknya seseorang terhadap peringatan yang
diberikan itu semua diluar kuasa nabi Muhammad.

5
- &

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya engkau (Muhammad)
hanyalah pemberi peringatan.

Surah Al-Ala juga bercerita manhaj atau jalan menuju kebruntungan
yaitu dengan cara beriman, menyatakan dengan lisan, dan
mengimplimentasikan dengan amal berupa shalat. Al-Ghasyiyah
memberikan tujuan dasar (al-aghrodh al-asasiyyah) atas apa yang
disampaikan di dalam surah Al-Ala.®’

C. Munasabah antara Ayat dengan Ayat dalam Satu Surah

1. Surah An-Naba ayat 30 dengan ayat 31-36
Pada ayat 30 Allah SWT menjelaskan bahwasanya orang yang
bertagwa akan mendapatkan kemenangan. Kemenangan didefinisikan
oleh Asy-Sya’rowi adalah sampainya kepada sebuah kebaikan yang
diharapkan oleh diri. Kemenangan yang dimaksud ini ada 2: yaitu
dijauhkan dari siksa neraka dan masuk ke dalam surga. Karena
dijauhkan seseorang dari kesengsaraan dan diberikannya sebuah
kenikmatan adalah kemenangan yang besar.?® Kemudian setelah
menjelaskan terkait hakikat kemenangan pada ayat 30, munasabah
yang bisa ditemukan dengan ayat 31-36 adalah dengan memberikan
sebuah gambaran tentang kenikmatan yang akan didapatkan di surga
kelak.
2. Surah An-Nazi’at ayat 1-5 dengan Surah An-Nazi’at ayat 10-12

Surah An-Nazi’at ayat 1-5 dengan surah An-Nazi’at 10-14 memiliki
keterkaitan makna yang harmonis. Sekilas 2 bagian ini seakan
membahas dua hal yang berbeda. Namun, jika ditinjau dari sisi
munasabah maka dua bagian ini merupakan bagian yang saling
memiliki keterkaitan. Mengapa dalam berbicara terkait masalah hari
kebangkitan Al-Qur’an harus menggunakan kalimat yang mengandung
gosam sebagai ta’kid atau penguatan akan terjadinya hal tersebut
seperti yang tercantum pada ayat 1-5. Allah SWT berfirman:

7 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 427
% Husnul Hakim, Kaidah Tafsir, (Depok : Penerbit Elsig, 2022), h.1.
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Pertanyaan ini dapat kita temukan jawabanya ketika meilihat ayat 10-
12 yang berbicara tentang pernyataan orang kafir yang meragukan akan
adanya hari kebangkitan. Allah Swt berfirman:
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Mereka berkata, “Apakah mungkin kami kembali dihidupkan setelah
kami mati?” 11. Apakah jika kami telah menjadi tulang belulang yang
hancur, bisakah kami dikembalikan seperti semula?” 12. Mereka
berkata, “Jika kami dikembalikan seperti semula, sungguh
pengembalian itu merupakan suatu kerugian, ia terpedaya.” 13.
Perkara kebangkitan itu adalah perkara mudah, itu hanyalah berupa
sekali tiupan dari Malaikat yang ditugaskan untuk meniup
sangkakala” (Q.S. An-Nazi’at [79]: 10-13)

Maka kalimat gosam diawal surah An-Nazi’at sebagai bentuk
penegasan atas sebuah kebenaran yang diragukan oleh orang kafir
tersebut.%

3. Surah An-N’aziat ayat 10-14 dengan sura An-Nazi’at ayat 15-26.
Surah An-Nazi’at ayat 10-14 dengan An-Nazi’at ayat 15-26. Dalam
pembahasan munasabah ditempat ini kita kembali mendapatkan
urgensi pemahaman munasabah dalam kajian Al-Qur’an. sekilas jika
melihat transisi ayat 14 ke ayat 15 terjadi perbedaan konteks perbedaan
yang sangat jauh berbeda. Pada ayat 10-14 Q.S. An-Nazi’at berbicara
tentang ketidakpercayaan orang orang kafir Quraisy tentang hari
kebangkitan. Allah berfirman:
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9 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 223
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Mereka berkata, “Apakah mungkin kami kembali dihidupkan setelah
kami mati?” 11. Apakah jika kami telah menjadi tulang belulang yang
hancur, bisakah kami dikembalikan seperti semula?” 12. Mereka
berkata, “Jika kami dikembalikan seperti semula, sungguh
pengembalian itu merupakan suatu kerugian, ia terpedaya.” 13.
Perkara kebangkitan itu adalah perkara mudah, itu hanyalah berupa
sekali tiupan dari Malaikat yang ditugaskan untuk meniup
sangkakala” (Q.S. An-Nazi’at [79]: 10-13)

Namun pada ayat 15-26 tiba-tiba konteks pembahasan beralih kepada
kisah firaun yang diangkat secara singkat. Allah Swt berfirman:
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Munasabah yang bisa kita dapatkan adalah bahwa pada ayat 15-26
Allah subhanahu wa ta‘ala ingin memberikan pelajaran kepada orang
orang yang tidak percaya dengan hari kebangkitan melalui kisah firaun.
Firaun mempunyai 2 dosa besar yaitu: Mendustakan rasul dan mengaku
sebagai Tuhan. Kedua hal ini mendapatkan balasan yang setimpal di
akhirat maupun di dunia. Firaun mempunyai kekuasaan yang lebih
besar serta peradaban yang jauh lebih agung daripada orang Quraisy.
Namun faktanya hal itu dengan mudah hancur di hadapan kuasa Allah
SWT. firaun dinasehati dengan cara yang baik dan lembut oleh musa
a.s walaupun ia sudah mencapai puncak kedurhakaan yaitu mengaku
sebagai Tuhan. Jika tanpa pemahaman munasabah maka seakan akan
telah terjadi kekacauan penempatan dalam sistematika ayat dalam
surah An-Nazi’at'®,

100 galam, Muhammad Thohir. Munasabah dan Urgensinya Dalam Tafsir Al-Qur’an,
dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies, Vol.03, No.02, Banyuanyar: Sekolah
Tinggi Agama Islam Darul Ulum, Tahun 2023
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4. Surah An Naziat ayat 27-33 dengan ayat 34
Pada surah An-Nazi’at 27-33 memiliki munasabah dengan ayat ayat 34
yang berbicara tentang datangnya hari kiamat. Bahkan dengan hal ini
juga berkaitan dengan surah An-Naba yang sebelumnya membahas
tentang hari akhir yang dikuatkan dengan ta kid berbentuk syahadah.
Pada ayat 27-33 Allah Swt kembali memberikan penguatan akan
terjadinya hari kebangkitan. Pada konteks ini bentuk syahadah yang
digunakan dalam memberikan penguatan. Allah memberikan bukti-
nyata dan argumentasi logis yang tidak bisa ditolak dan dibantah oleh
akal sehat. Sehingga kita bisa mendapatkan satu kesimpulan dari
munasabah yang ada dalam surah An-Nazi’at ini bahwa terdapat dua
bentuk takid yang digunakan untuk menegaskan terjadinya hari akhir
yaitu bentuk qosam dan bentuk syahadah seperti yang ada dalam Q.S.
An Nabal®,
5. Surah At Takwir 1-13 dengan ayat 14

Surah At-Takwir ayat 1-13 dengan surah At-Takwir ayat 14 memiliki
kaitan makna yang erat. Pada surah At-Takwir ayat 1-13 merupakan
bentuk uslub syarth dengan adatut tahqiq yaitu huruf idza yang diikuti
dengan jawab setelah adat syarth tersebut. 12 bentuk uslub syarth itu
menceritakan tentang tanda tanda atau peristiwa yang terjadi pada hari
kiamat. Allah Swt berfirman:
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Maka jika 12 syarat itu telah terjadi maka pada ayat 14 dijelaskan
bahwasanya manusia akan mengetahui segala apa yang ia perbuat pada
saat itu. berupa ditunjukan semua amal yang telah ia lakukan baik amal
baik maupun amal buruk.!%?Allah Swt berfirman dalam surah At-
Takwir ayat 14:

101 Hakim, Ahmad Husnul. Kaidah Tafsir, Depok: Elsiq, 2022.
102 sofyan, Ahmad. Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Universitas PTIQ Jakarta, 2016.
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“Apabila peristiwa tersebut sudah terjadi, setiap jiwa mengetahui
bekal yang telah dilakukannya untuk menghadapi Hari itu.” (Q.S. At-
Takwir [81]: 14)

6. Surah At-Takwir ayat 15-18 dengan ayat 19

Surah At-Takwir ayat 15-18 memiliki hubungan dengan surah At-
Takwir ayat 19. Pada ayat 15-19 mengandung qosam atau sumpah yang
dinyatakan demi bintang bintang yang hilang terbenam, demi malam
apabila telah larut, dan demi waktu subuh apabila yelang menyingsing.
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15.Allah bersumpah dengan bintang-bintang yang tersembunyi
sebelum terbit pada malam hari. 16. Yang beredar di orbitnya dan
terbenam saat datangnya pagi, sebagaimana kijang yang masuk ke
dalam rumahnya. 17. Dan Allah bersumpah dengan awal malam jika
datang dan akhir malam ketika pergi. 18. Dan bersumpah dengan

waktu subuh jika mulai menampakkan cahayanya” (Q.S. At-Takwir
[81]: 15-18)

Apa korelasi gosam dengan ayat 19 yang menyatakan bahwa Al-
Qur’an itu adalah benar firman Allah yang langsung disampaikan
malaikat jibril kepada nabi Muhammad.
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“Sesungguhnya (Al-Qur’an) itu benar benar firman Allah yang
dibawa oleh utusan yang mulia (jibril) ” (Q.S. At-Takwir [81]: 19)

Uslub gosam yang mendahului pernyataan ini memberikan makna
penguatan. Bahwa korelasi yang bisa diambil dari kedua ayat ini adalah
bahwa Allah ingin menyatakan dengan tegas bahwa Al-Qur’an itu
adalah benar firman nya yang disampaikan jibril kepada nabi
Muhammad Saw.1%3

193 Suna, Amin. Ulumul Qur’an, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013.
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7. Surah At-Takwir ayat 15-25 dengan ayat 26

Surah At Takwir ayat 26 memiliki munasabah dengan ayat 15 — 25.
Pada ayat 15 — 25 terdiri dari uslub gosam yang berfungsi untuk
menguatkan satu pernyataan bahwa Al-Quran benar adalah firman
Allah yang disampaikan kepada manusia terpilih nabi Muhammad
Saw. melalui malaikat terpilih vyaitu Jibril a.s. maka setelah
menjelaskan dan menguatkan tentang kebenaran Al-Qur’an, pada ayat
26 Allah memberikan sebuah pertanyaan yang hanya terdapat satu
jawaban untuk menjawabnya. Seakan Allah ingin mengatakan
“kemana hendak kalian akan pergi mencari kebenaran”, sungguh tidak
akan kalian dapatkan kebenaran yang sesungguhnya melainkan dari Al-
Qur’an. ®Allah SWT berfirman:

Ogals B

“Maka kemanakah kamu akan pergi” (Q.S. At-Takwir [81]: 26)

Ayat ini memberikan sebuah pertanyaan yang menunjukkan bahwa
jalan petunjuk pada kebenaran adalah Al-Qur’an yang tidak ada
satupun hal yang bisa diragukan di dalamnya.

8. At Takwir ayat 28 dengan ayat 29

Ayat 28 dan 29 dalam Q.S. At Takwir terdapat hubungan makna.
Kedua ayat ini mengharmonisasi penjelasan tentang kehendak makhluk
dan kehendak kholik secara apik. Bahwa kehendak makhluk dalam hal
ini terikat oleh kehendak kholik. Jika manusia ingin terus berada dalam
kebaikan, maka Al-Qur’an merupakan arah yang menavigasi kemana
hendaknya mereka melangkah. Al-Qur’an merupakan “dzikrun” yang
berarti sebuah pengingat ketika manusia lupa pada hakikat dirinya yang
sebenarnya sejak awal penciptaan berada dalam jalan kebenaran.

D. Munasabah Awal Surah Dengan Akhir Surah Sebelumnya

1. Awal Surah ‘Abasa Dengan Akhir Surah An-Nazi’at
Awal surah ‘Abasa memiliki persesuaian hubungan atau
munasabah dengan akhir surah dari surah An-Nazi’at. Maka bisa
dipahami bahwa surah ‘‘Abasa adalah kelanjutan pembahasan
yang terdapat di akhir surah An-Nazi’at. Dalam akhir surah An-

104 \Westi, Nelfi. Munasabah Dalam Surah Al-Jumu’ah: Kajian Munasabah Pada Tafsir
Al-Asas Karya Sa’ide Al-Hawwa, skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017
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Nazi’at orang kafir memberikan pertanyaan kepada nabi tentang
kapan terjadinya hari akhir atau hari kebangkitan. Kemudian Allah
memberikan jawaban kepada nabi bahwa tugas nabi hanyalah
memberikan peringatan kepada mereka yang takut dan beriman
terhadap hari itu. sebab tidak akan bermanfaat peringatan nabi jika
mereka sendiri tidak takut serta beriman terhadap terjadinya hari
kebangkitan itu. Allah SWT berfirman:
f oy
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“Orang-orang yang mendustakan hari Kebangkitan bertanya
kepadamu -wahai Rasul-, “Kapan terjadinya Kiamat?” 43.
Engkau tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu sehingga
engkau bisa menyebutkannya kepada mereka. Itu bukan
merupakan tugasmu. Sesungguhnya tugasmu adalah bersiap-siap
menghadapi datangnya Kiamat. 44. Hanya kepada Rabbmu
semata kembalinya pengetahuan tentang hari Kiamat. 45.
Sesungguhnya engkau hanyalah pemberi peringatan kepada orang
yang takut kepada hari Kiamat, karena orang yang takut kepada
hari Kiamat lah yang bisa mendapat manfaat dari peringatanmu.
46. Pada Hari ketika mereka melihat Kiamat di depan mata,
mereka merasa seakan-akan tidak tinggal di kehidupan dunia
mereka kecuali hanya sebatas sore dari suatu hari atau
sebagainya” (Q.S. An-Nazi’at [79]: 42-46)

.
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maka seakan akan pada ayat ini dibagi 2 kelompok : yaitu
kelompok yang bermanfaat peringatan nabi baginya dan kelompok
yang tidak akan memberikan manfaat peringatan nabi baginya. 2
kelompok ini kemudian dijelaskan di dalam surah ‘‘Abasa.l®
Allah SWT berfirman:
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195 Yunus, Badruzzaman. Tafsir Asy-Sya rowi: Tinjauan terhadap sumber, metode dan
ittijah, Disertasi pada Fakultas Ushuluddim UIN Syarif Hidayatullah, 2012
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“Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengerutkan
wajahnya dan beliau berpaling. 2. Karena kedatangan Abdullah
bin Ummi Maktum yang minta petunjuk dari beliau. Dia adalah
seorang yang buta, datang pada saat Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- sedang sibuk dengan para pembesar kaum musyrik,
karena berharap mereka bisa mendapat petunjuk. 3. Tahukah
kamu -wahai Rasul- bisa jadi orang buta ini ingin membersihkan
diri dari dosa-dosanya? 4. Atau mendapat nasihat dari nasihat-
nasihat yang didengarnya darimu lalu dia mendapatkan manfaat
darinya. 5. Adapun orang yang merasa cukup dengan dirinya
karena memiliki harta dibandingkan iman kepada apa yang
engkau bawa. 6. Maka engkau melayaninya dan menemuinya. 7.
Tidaklah engkau mendapatkan mudharat jika ia tidak mau bersuci
dari dosa-dosanya dan bertobat kepada Allah. 8. Adapun orang
yang bersegera datang kepadamu untuk mencari kebaikan, 9. Dan
dia takut kepada Rabbnya, 10. Justru engkau mengabaikannya
karena sibuk dengan pembesar-pembesar kaum musyrik” (Q.S.
““‘Abasa [80]: 1-10)

Dari munasabah ini kita mampu mendapatkan sebuah
hikmah bahwa ini adalah bentuk cara Allah mengingatkan nabi
bahwa tugasnya hanya menyampaikan kebenaran. Adapun
hasilnya adalah mutlak bagian dari kehendak Allah SWT. pada
awal surah ‘‘Abasa ini pula berisi hikmah bahwa ada seseorang
yang luput dari perhatian dakwah, padahal orang tersebut amat
sangat ingin mendengarkan nasihat kebaikan atau kebenaran.
Seakan ayat ini mengingatkan bahwa jangan orang yang justru
menolak kebenaran walaupun sudah disampaikan kepadanya
kebenaran itu kira perhatikan, namun justru orang yang gigih
mencari nasihat kebenaran luput dari perhatian.

2. Surah Al-Fil Dengan Surah-Al Humazah

Pada akhir uraian surah Al-Humazah bercerita tentang balasan
bagi orang yang gemar mengumpat satu sama lain. Balasan yang
didapatkan berupa dimasukan ke dalam neraka huthamah dengan
segala macam bentuk siksaan di dalamnya. Allah SWT berfirman:

FRd _ 2 1 7. . /,2-// g 7o . &.1/(/&&/
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“Urusannya tidak sebagaimana yang dibayangkan oleh orang
bodoh ini. Sungguh ia akan dilemparkan ke dalam Neraka yang
menghanguskan dan menghancurkan segala sesuatu yang
dilemparkan ke dalamnya karena kekuatannya. 5. Tahukah kamu
-wahai Rasul- apakah Neraka yang menghancurkan segala yang
dilemparkan ke dalamnya? 6. Itulah Neraka Allah yang menyala-
nyala. 7. Yang membakar tubuh manusia hingga tembus ke jantung
mereka. 8. Sesungguhnya Neraka Hutamah itu tertutup bagi
orang-orang yang mendapatkan siksa di dalamnya.” (Q.S. Al-
Humazah [104]: 5-8)

Semua bentuk ancaman ini adalah bagian dari sebuah perkara ghaib
yang belum terjadi. Untuk memberikan penguatan makna bahwa
hal ini akan benar-benar terjadi Allah SWT maka di surah
selanjutnya dijelaskan sebuah peristiwa yang sangat luar biasa
namun bersifat “hissi” atau bisa di akses oleh panca indera.
Peristiwa itu adalah penyerangan ka’bah oleh pasukan bergajah
yang dipimpin oleh raja Abrahah. Namun pasukan tersebut hancur
di luluh lantahkan oleh makhluk Allah berupa burung atas izin dari
Tuhan dzat yang maha kuasa. Hal ini memberikan penguatan
makna kepada surah sebelumnya bahwa kendati pun ancaman itu
bersifat ghaib yang tidak mampu diakses oleh panca indera, namun
penjelasan tentang surah Al-Fil itu menguatkan bahwa ancaman
yang dijanjikan itu pasti akan terjadi. 1%

3. Munasabah antara Fashilah dengan Tujuan Ayat

Munasabah antara fashilah dengan tujuan ayat ini dapat kita
lihat pada penjelasan Asy-Sya’rowi di surah Al-Muthaffifin ayat
26. Allah SWT berfirman:
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“Layaknya dari kasturi. Dan untuk yang demikian itu hendaknya
orang berlomba-lomba” (Q.S. Al-Muthaffifin [83]: 26)

Pada surah Al-Muthaffifin ayat 26 terdapat fashilah di tengah ayat.
Hal ini memberikan sebuah penegasan yang ingin disampaikan
melalui ayat ini tentang kenikmatan yang akan didapatkan di surga.
Akan tetapi kenikmatan itu tidak akan bisa didapatkan secara

106 Setiawan & Rahmatulloh. Munasabah Dalam Tren Studi Qur’an Kontemporer, dalam
Jurnal Putih, Vol.II, No.1, Ma’had ‘Aly Pondok Pesantren Salafy Al-Fitrah, 2022.
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mudah melainkan diantara manusia harus berlomba lomba dalam

menjalankan kebaikan demi meraih keridhaan dari Allah SWT.1%
E. Pendekatan Munasabah Al-Qur’an Yang Dilakukan Perspektif Asy-
Sya’rowi

Setiap mufassir memiliki perbedaan dalam mengambil istifadah dari
munasabah yang ada di dalam Al-Qur’an. Subjektivitas mufassir dianggap
menjadi salah satu faktor terjadinya perbedaan tersebut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan penulis menemukan bahwasanya munasabah
yang dilakukan Ay-Sya’rowi tidak hanya berdasarkan subjektivitas atau
intuisi belaka. Akan Asy-Sya’rowi menetapkan perangkat pendekatan
dalam melakukan munasabah. Pendekatan yang penulis dapatkan dari hasil
kajian juz 30 ini adalah bahwa Asy-Sya’rowi menempatkan pendekatan
konteks dan kebahasaan sebagai perangkat memahami munasabah. 2
perangkat ini selalu dijadikan Asy-Sya’rowi dalam melakukan munasabah
di dalam ayat dan surah di dalam juz 30. Pendekatan ini sama dengan teori
textual relation yang diusung oleh tokoh studi Al-Qur’an kontemporer yaitu
Salwa M.S EI-Awwa yang melakukan kajian munasabah dengan
pendekatan historis-linguistik..!%

Salwa melakukan studi koherensi terhadap Al-Qur’an karena ingin
membuktikan bahwa adanya susunan yang padu pada pembahasan suatu
tema di dalam ayat atau surah di dalam Al-Qur’an. penelitian yang
dilakukan salwa menggunakan pendekatan historis-linguistik dalam
melihat harmonisasi hubungan antara ayat dan surah di dalam Al-Qur’an.
Dalam melakukan analisis Salwa tidak hanya melihat keterkaitan melalui
teks, akan tetapi ia memadukan analisis teks dengan analisis relevansi
konteks. Ketika tidak ditemukan keterkaitan secara tekstual maka akan
dilakukan pendekatan relevansi kontekstual. Yang menjadikan terjadinya
harmonisasi antara teks dan konteks dari suatu ayat.

Apa yang dilakukan Salwa sebenarnya sudah lebih dulu dilakukan oleh
Asy-Sya’rowi dalam melakukan munasabah. Jika mengacu pada istilah
yang dikemukakan salwa dalam disertasinya yang berjudul “Textual
Relations In The Qur’an: Relevance, Coherence, and Structure”, maka
pendekatan munasabah yang dilakukan Asy-Sya’rowi juga berdasarkan
historis-lingustic. Karna dalam melakukan munasabah Asy-Sya’rowi selalu
menjadikan pendekatan konteks dan kebahasaan sebagai patron. Hal ini bisa
kita lihat pada contoh yang akan dikemukakan sebagai berikut:

1. Pendekatan Historis atau konteks (Siyaq)

107 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 340
108 Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah Dalam Trend
Studi Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. II, No. 1, h. 23
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Perangkat historis menjadi patron Asy-Sya’rowi dalam
melakukan munasabah. Asy-Sya’rowi mengaitkan relevansi
konteks pada suatu pembahasan tema antara ayat atau surah di
dalam Al-Qur’an. Pada contoh ini bisa kita lihat pada saat Asy-
Sya’rowi melakukan munasabah surah Al-Quraisy dengan surah
Al-Fil. Pada awal surah Al-Quraisy Asy-Sya’rowi mengawali
penjelasanya terkait suku Quraisy yang memiliki kebiasaan
berdagang dengan melakukan perjalanan pada musim panas dan
dingin. Pada musim panas mereka pergi ke yaman untuk
berdagang, adapun pada musim dingin syam lah yang menjadi
destinasi mereka. Kebiasaan melakukan perjalanan dagang ini
mereka lakukan dengan penuh rasa aman karna wibawa yang
mereka miliki dihadapan suku atau kabilah di jazirah arab dan
sekitarnya. Wibawa ini mereka dapatkan karena status mereka
sebagai penjaga dan pelayan ka’bah. Relevansi konteks ini
kemudian dikaitkan dengan surah Al-Fil yang berbicara tentang
serangan pasukan bergajah menuju makkah untuk menghancurkan
ka’bah. Pasukan bergajah yang melakukan penyerangan itu
kemudian dihancurkan atas izin Allah oleh burung yang
melemparkan batu kepada mereka. Kedua peristiwa ini dikaitkan
Asy-Sya’rowi melalui pendekatan relevansi konteks bahwa
kehendak Allah dalam melindungi ka’bah ini adalah bagian dari
cara Allah melindungi dan menjamin kesejahteraan kaum quraisy.
Jika ka’bah pada saat itu dibiarkan hancur diserang oleh pasukan
bergajah, maka suku quraisy akan kehilangan wibawa di hadapan
suku dan kabilah lain lantaran mereka bukan lagi menjadi suku
yang menjaga dan melayani para hujjaj. Berdasarkan relevansi
konteks inilah kemudian Asy-Sya’rowi menyimpulkan munasabah
antara surah quraisy dan surah al-fil. 1,

Pada contoh lain Asy-Sya’rowi juga melakukan munasabah
melalui pendekatan konteks adalah pada surah an naba dan surah al
mursalat. Pada surah al mursalat berisi ayat yang menjelaskan
tentang peristiwa kauniyah dan peristiwa terdahulu sebagai
syahadah yang memberikan makna penguatan, yang dalam hal ini
penguatan terhadap terjadinya hari akhir. Contohnya bisa kita lihat
pada surah Al-Mursalat ayat 16, 20, 23, serta ayat 25. Allah SWT
berfirman:

109 Musaddad, Endad. Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Tesis Pada Fakultas
Ushuluddin Univeristas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005.
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ST el

Bukankah telah kami binasakan orang-orang yang dahulu? ( Q.S.
Al-Mursalat[77]: 16)

Qﬁ-gj’ 9[2 uf: (..<.34L’4 y

Bukankah kami ciptakan kamu dari air yang hina (mani) (Q.S. Al-
Mursalat[77]:20)

hamnay
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Bukankah kami jadikan bumi untuk (tempat) berkumpul (Q.S. Al-
Mursalat[77]: 25)

Ketiga ayat ini menunjukan sebuah syahadah sebagai penguatan
terjadinya hari akhir yang berkorelasi dengan surah An-Naba yang
juga berbicara hal serupa. kita bisa temukan hal ini pada surah An-
Naba ayat 6-16. Syahadah yang ada pada surah An-Naba dan Al-
Mursalat memiliki tujuan yang sama Yyaitu sebagai penguatan
makna tentang terjadinya hari kiamat. Asy-Sya’rowi dengan jelas
menggunakan istilah siyaq dalam munasabah ini “fassiyaq idzan
waahid”. *1°

Pendekatan konteks ini juga bisa kita lihat pada contoh
munasabah pada uraian awal surah ‘Abasa dengan akhir surah
sebelumnya yaitu surah An-Nazi’at. Awal surah ‘Abasa memiliki
persesuaian hubungan atau munasabah dengan akhir surah dari
surah An-Nazi’at. Maka bisa dipahami bahwa surah ‘Abasa adalah
kelanjutan pembahasan yang terdapat di akhir surah An-Nazi’at.
Dalam akhir surah An-Nazi’at orang kafir memberikan pertanyaan
kepada nabi tentang kapan terjadinya hari akhir atau hari
kebangkitan. Kemudian Allah memberikan jawaban kepada nabi
bahwa tugas nabi hanyalah memberikan peringatan kepada mereka
yang takut dan beriman terhadap hari itu. sebab tidak akan
bermanfaat peringatan nabi jika mereka sendiri tidak takut serta
beriman terhadap terjadinya hari kebangkitan itu. maka seakan

110 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit mizan, 2007), h.27.
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akan pada ayat ini dibagi 2 kelompok: yaitu kelompok yang
bermanfaat peringatan nabi baginya dan kelompok yang tidak akan
memberikan manfaat peringatan nabi baginya. 2 kelompok ini
kemudian dijelaskan di dalam surah ‘Abasa. Konteks kedua surah
ini adalah berbicara tentang tugas nabi dalam memberikan
peringatan, baik itu peringatan yang diberikan kepada orang yang
mengharapkan dia ataupun kepada yang bahkan menolaknya.*!

Lebih luas lagi kita bisa melihat pendekatan relevansi konteks
dalam melakukan munasabah oleh Asy-Sya’rowi pada
Munasabah antara surah, yaitu; Surah Al-Muthaffifin dengan
surah Al-Infithar, At-Takwir, dan At-Takwir.*2 Juga munasabah
antara surah Al-Alag dengan surah Al-Qadr. Pendekatan ini juga
bisa lihat dalam munasabah ayat dengan ayat di dalam satu surah,
yaitu pada surah Al-Alag ayat 1-5 dengan ayat 6-7 yang secara
sekilas tidak memiliki keterkaitan makna satu sama lain, seakan
bersifat parsial dan tidak sistematis. Namun jika dilihat dari
pendekatan konteks yang mendalam maka kedua pembahasan ini
terdapat keterkaitan satu sama lain.**3

Dalam pendekatan ini, Asy-Sya’rowi meneliti keterkaitan
antara ayat atau surah melalui konteks sejarah atau kondisi tertentu
yang mendasarinya. Sebagai contoh, ia mengaitkan Surah Al-
Quraisy dengan Surah Al-Fil, dengan mengaitkan perlindungan
Allah terhadap Ka’bah yang meningkatkan wibawa kaum Quraisy.
Kaum Quraisy menjadi suku yang dihormati karena peran mereka
dalam menjaga Ka’bah, yang dikaitkan dengan peristiwa ketika
Allah menghancurkan pasukan bergajah yang menyerang Ka’bah,
sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Fil. Hubungan ini
menggambarkan bahwa kesejahteraan Quraisy dijamin oleh Allah
melalui perlindungan terhadap Ka’bah.

Selain itu, Asy-Sya'rowi juga menyoroti kaitan antara Surah Al-
Mursalat dan Surah An-Naba, di mana tema hari akhir ditegaskan
melalui syahadah (kesaksian) dalam ayat-ayat yang saling
mendukung antara kedua surah ini. Dalam Surah Al-Mursalat,
Allah mengingatkan umat tentang peristiwa-peristiwva masa lalu

11 Mustoifah, dkk. Studi Al-Qur’an Teori dan Aplikasinya Dalam Penafsiran Ayat
Pendidikan, Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018

12 Mustoifah, Studi Al-Qur“an Teori dan Aplikasinya dalam Penafsiran Ayat
Pendidikan, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), Cet-Ke-1, h. 137

113 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 521
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2.

sebagai penguat terjadinya hari akhir, yang kemudian dilanjutkan
dalam Surah An-Naba dengan keterangan yang lebih detail.

Pendekatan Kebahasaan (Linguistic)

Asy-Sya’rowi dikenal memiliki basis pengetahuan bahasa arab
yang sangat mendalam. Pemahaman terhadap sastra didapatkan
sejak belajar di madrasah hingga di universitas Al-Azhar mesir.
Berkat basis pemahaman bahasa arab yang mendalam inilah Asy-
Sya’rowi mampu menghadirkan dan mengungkap makna yang
tersembunyi dalam sebuah ayat, baik makna yang terkandung itu
tersirat maupun tersurat. Melalui kedalaman penguasaan sastra ini
juga lah Asy-Sya’rowi mampu menghadirkan hikmah munasabah
di dalam Al-Qur’an. Asy-Sya’rowi selalu mengupas etimologi
makna dari sebuah kata yang di dalam ayat. Sehingga akan muncul
keterkaitan yang tersirat antara sebuah ayat atau surah dalam
membahas satu kesatuan tema. Untuk melihat pendekatan
munasabah dengan menggunakan perangkat kebahasaan yang
dilakukan oleh Asy-Sya’rowi kita bisa melihat ketika beliau
menafsirkan dan menyimpulkan munasabah antara surah An-
Nazi’at dengan surah An Naba. Asy-Sya’rowi mengatakan bahwa
uslub gosam yang tersusun di dalam Al-Qur’an salah satu
tujuannya adalah memberikan makna za ’kid atau penguatan. Uslub
gosam ini memiliki kesamaan fungsi dengan uslub syahadah yang
juga berfungsi memberikan penguatan satu hal. Uslub Qosam
terdapat di urutan awal surah An Naziat dan uslub syahadah
terdapat di uraian surah Al-Bagarah. Kedua uslub yang
memberikan makna ta’kid ini memiliki kesamaan tujuan yaitu
memberikan ketegasan akan ancaman hari akhir yang diuraikan
dalam surah An-Nazi’at dan juga surah An-Naba.

Pendekatan kebahasaan dalam melakukan munasabah yang
dilakukan Asy-Sya’rowi juga dapat kita lihat pada saat beliau
menjelaskan makna <L )3 Gy dan wamaa yudriika di dalam surah
Al-Mursalat.

Menurut Asy-Sya’rowi makna term <3 &3 adalah menafikan
sebuah pengetahuan di masa lampau, akan tetapi di masa yang
akan dating dengan segera pengetahuan itu akan diketahui. Jika
yang digunakan adalah term 3 <L % maka maknanya adalah
menafikan pengetahuan di masa lampau maupun di masa yang
akan datang. Pada surah Al-Mursalat ayat 16 yang digunakan
adalah term <L) Wy | itu berrarti pertanyaan tentang hari
Keputusan akan mendapatkan jawaban dengan segera di
pembahasan selanjutnya. Surah An-Naba adalah surah yang
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terletak setelah surah Al-Mursalat yang juga membahas tentang
tentang hari Keputusan lebih detail dibanding dengan pembahasan
yang ada di dalam surah Al-Mursalat. Dalam surah An-Naba
pengetahuan tentang hari Keputusan atau nari akhir ini disebut
dengan berita yang besar (An-naba Al-Adzhim). Dari pembahasan
ini kita melihat bagaimana pemahaman kebahasaan Asy-Sya’rowi
adalah salah satu perangkat pendekatan munasabah yang beliau
lakukan.'* Pada pembahasan munasabah antara surah An Naba
dan Al-Mursalat ini tidak terlepas juga dari pendekatan konteks.

Contoh lain bisa kita temukan dalam penjelasan munasabah
antar ayat dalam surah An-Nazi’at, yaitu antara ayat 1-5 dengan
ayat 10-12. Pada surah Al-Mursalat ayat 1-5 terdapat uslub gosam
yang memiliki makna fa’kid seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya. Allah SWT berfirman:

T chnll YlE cladl VR celih

%osj{i B AU AR IO A

Allah bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-
orang kafir dengan cara yang keras dan kasar. 2. Dan Allah
bersumpah dengan malaikat yang mencabut nyawa orang-orang
yang beriman dengan cara yang mudah dan gampang. 3. Dan
Allah bersumpah dengan dengan malaikat yang turun dari langit
dengan cepat menuju bumi karena perintah Allah. 4. Dan Allah
bersumpah dengan malaikat yang saling berlomba dalam
melaksanakan perintah Allah. 5. Dan Allah bersumpah dengan
malaikat yang melaksanakan perintah Allah untuk menerapkan
kada-Nya, seperti malaikat yang diberi tugas mencatat amal
perbuatan manusia. Allah bersumpah dengan itu semua bahwa
Dia pasti akan membangkitkan mereka untuk perhitungan dan
pembalasan”.

Adapun pada ayat 10-12 berbicara tentang penolakan orang
kafir terkait hari kebangkita yang dijanjikan. Allah Swt berfirman:

Sl 106 1152 ttlee Gy s 3 58,5580 6 00
£ Y5ulx 551

Jika memperhatikan pendekatan kebahasaan pada awal uraian
surah An-Nazi’at yang terdapat uslub gosam dengan fungsi

114 Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Vol. 22, h. 172.
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pemberian makna a ’kid, serta melihat konteks pembahasaan surah
An-Nazi’at maka kita mendapatkan koherensi dan relevansi
keterkaitan antara ayat 1-5 dengan ayat 10-12. Dari pendekatan ini
kita mendapatkan pemahaman mengapa dalam menjelaskan
tentang hari akhir dan kebangkitan harus ada uslub gosam sebagai
ta’kid? Hal ini dikarenakan adanya keraguan dari orang quraiys
terhadap kebenaran hari kebangkitan yang dijanjikan oleh Allah
SWT.11°

Pengetahuan Asy-Sya’rowi yang mendalam tentang bahasa
Arab memungkinkan dia menggali makna yang lebih dalam dari
setiap kata dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Misalnya, dalam
analisisnya atas uslub qosam (gaya sumpah), Asy-Sya’rowi
mengungkapkan bagaimana gaya bahasa ini memberi makna
ta’kid atau penekanan, terutama dalam kaitannya dengan hari
kebangkitan, seperti yang terdapat dalam Surah An-Nazi’at. Pada
ayat-ayat 1-5 Surah Al-Nazi’at, Allah menggunakan sumpah untuk
menegaskan kebenaran hari kebangkitan yang dijanjikan-Nya.

Contoh lain adalah penafsiran Asy-Sya’rowi terhadap frase L3
<l )3 yang digunakan dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap satu konsep akan segera dipahami pada
bagian selanjutnya. Misalnya, frasa ini digunakan di Surah Al-
Mursalat untuk merujuk pada "hari keputusan,” yang kemudian
dilanjutkan dalam Surah An-Naba dengan penjelasan yang lebih
rinci tentang hal itu.

Dari kedua pendekatan ini, Asy-Sya’rowi menunjukkan bahwa
munasabah (keterkaitan) dalam Al-Qur'an tidak bersifat subjektif, melainkan
dapat dianalisis secara ilmiah melalui konteks sejarah dan analisis linguistik,
menciptakan koherensi dalam struktur tematik Al-Qur'an. Pendekatan Asy-
Sya’rowi dalam mengaitkan antara ayat dan surah ini juga sejalan dengan
pendekatan yang dilakukan oleh para sarjana kontemporer yang memadukan
analisis tekstual dan kontekstual untuk memahami Al-Qur’an secara holistik.

115 Musaddad, Endad. Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Tesis Pada Fakultas
Ushuluddin Univeristas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan penelitian yang telah dipaparkan di
atas, bahwasanya bisa disimpulkan bahwa penulis mengkaji bentuk dan
pendekatan munasabah yang dilakukan Asy-Sya’rowi di dalam juz 30. Dari
hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penulis mendapatkan ada 4 bentuk munasabah yang terdapat di dalam
Tafsir Asy-Sya’rowi juz 30, yaitu; Munasabah antara surat dengan
surat, munasabah antar ayat di dalam surat, munasabah antara fashilah
ayat dengan tujuan surat, serta munasabah antara awal surat dengan
akhir surat sebelumnya. Dalam melakukan munasabah terkadang Asy-
Sya’rowi menggunakan redaksi yang jelas menyatakan bahwa ini
adalah munasabah dengan istilah Irtibath, atau Al-Munasabah. Seperti
pada saat Asy-Sya’rowi melakukan munasabah di dalam surah Al-
Quraisy dan surah Al-Fiil. Kadang pula disertai dengan kata sifat Al-
Munasabah Al-Watsiqoh. Akan tetapi di beberapa tempat Asy-
Sya’rowi tidak menggunakan redaksi tersebut dalam melakukan
munasabah, seperti munasabah yang terdapat pada surah Al-Alaq ayat
1-5 dengan ayat 6 dan 7.

2. Dalam melakukan munasabah Asy-Sya’rowi menempuh 2 langkah
pendekatan, yaitu; menggunakan pendekatan historis atau konteks
(siyaq) dan pendekatan kebahasaan (lingustic). Dua pendekatan ini
yang secara konsisten dilakukan Asy-Sya’rowi dalam melakukan
munasabah di dalam juz 30. Pendekatan Siyaq dan kebahasaan atau
historis-linguistik yang dilakukan Asy-Sya’rowi dalam melakukan
munasabah dapat dijadikan landasan teoritis yang argumentatif dalam
menjelaskan munasabah di dalam Al-Qur’an yang mampu menjawab
tudingan miring para orientalis terkait kekacauan sistematika susunan
Al-Qur’an. Sehinggasetiap butiran hikmah yang terdapat di dalam Al-
Qur’an mampu dipetik pada setiap sisinya, dan semakin menguatkan
terhadap keyakinan kebenaran Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang
langsung diturunkan Allah melalui malaikat jibril kepada Rasulullah
dengan penuh kemuliaan dengan menampik segala bentuk kelemahan
yang dituduhkan kepada Al-Qur’an.

B. Saran

Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna, kritik dan saran
membangun tentu sangat penulis butuhkan untuk menjadi vitamin dan
penyempurna penelitian yang dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu
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memberikan wawasan keislaman khususnya dalam kajian Tafsir Al-Qur’an.
penelitian selanjutnya tentu diharapkan bisa mengkaji lebih dalam dan
mengelaborasi lebih luas lagi kajian munasabah di dalam Al-Qur’an. Dari
penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa saran atau rekomendasi yang
bagi para akademisi pengkaji Tafsir Al-Qur’an yang mungkin bisa
diperhatikan, diantaranya:

1. Dalam meneliti munasabah, sebaiknya peneliti diharapkan menguasai
dan memahami bahasa arab secara baik. karena untuk mengkaji
munasabah diperlukan basis pengetahuan bahasa arab yang baik karna
referensi utama yang dikaji membutuhkan buku-buku dan kitab yang
berbahasa arab.

2. Sebelum melakukan penelitian munasabah, baiknya peneliti mengkaji
dan membaca terlebih dahulu buku atau referensi yang berbicara
tentang munasabah. Sehingga mendapatkan pemahaman yang utuh
tentang munasabah dan tidak mengalami kesulitan pada saat memulai
mengkaji munasabah.

66



DAFTAR PUSTAKA

Al-‘ainain, Sa’id Abu. Asy-Sya rowi Alladzi Laa Na rifuhu, Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1995.

Ahmad Sofyan, “Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi”, Skripsi pada
Institut Perguruan Tinggi llImu Al-Qur’an, 2016, h.9.

Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, (Depok: Lingkar Studi
Al-Qur’an, 2013) Cet. Ke-I, h. 2109.

Ali & Azizy, Membahas Kitab-Kitab Tafsir klasik Modern, Jakarta: Lembaga
Penelitian dan Pengembangan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.

Ali, Fakhrijal dkk. Kaidah Memahami Kisah Dalam Al-Qur’an Perspektif
Mutawalli Asy-Sya’rowi, dalam Jurnal Maghza, Vol.5, No.2,
Purwokerto:1AIN Purwokerto, 2020.

Aljuraimy & Thahir. Magasid Q.S. Al-Fil Konektivitas Munasabah dan
Kulliyat Al-Khams, dalam jurnal An-Nuha, Vol.6, No.2, Kediri: IAIN
Kediri, 20109.

Anwar, Hamdani. Pengantar Ilmu Tafsir, Jakarta: Fikahati Anesta, 1995.

Arifin, Zainal,dkk. Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur an Standar Indonesia,
Jakarta Timur: LPMQ Badan Litbang dan Diklat Kemenag, 2017.

As-Shabuni, Muhammad Ali. Shafwah-At Tafasir, Jakarta: Darul Alamiyah,
2020.

Asy-Sya’rowi, Muhammad Mutawalli. Tafsir wa Khawatiril Qur’an, Giza:
Mediaprotek, 2015.

Aljuraimy & A. Halil Thahir, “Maqasid Q.S Al Fil koneksitas Munasabah dan
Kulliyat Al-Khams”, pada Jurnal An Nuha (Kediri: IAIN Kediri, 2019),
Vol.6, No.2, h.168.

Badruzzaman M. Yunus, “Tafsir asy-Sya’rawi: Tinjauan terhadap Sumber,
Metode dan Ittijah”, Disertasi pada Fakultas Ushuluddim UIN Syarif
Hidayatullah, 2012, h. 34.

Bahri, Fajar Faisal Tanjung. Studi Analisis Munasabah Juz 25 pada kitab
Shafwatut Tafsir karya Muhammad Ali Ash-Shabuni, Skripsi fakultas
ushuluddin sunan gunung jati Bandung, 2022.

Buchori, Didin Saepudin. Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an,
Jakarta: Granada Sarana Pustaka, 2005.

67



Dicky Adi Setiawan & M. Sultan Lathif Rahmatulloh, “Munasabah dalam
Trend Studi Qur’an Kontemporer”, dalam Jurnal Putih, Vol. 11, No. 1,
h. 2.

Didin Saefuddin Buchori, Pedoman Memahami Kandungan Al-Qur’an,
(Jakarta :Granada:Sarana Pustaka), Cet. Ke-1, h. 83.

Endad Musadda, “Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, Tesis Pada
Universitas Islam Negeri Jakarta, 2005, h.119.

Faizah Ali dan Jauhar Azizy, Membahas kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakarta:
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2011), h.154

Fakhrijal Ali, dkk., “Kaidah Memahami Kisah Dalam Al-Qur’an Perspektif
Mutawalli Asy-Sya’rowi”, dalam Jurnal Maghza (Purwokerto: 1AIN
Purwokerto, 2020), Vol. 5, No. 2, h.287.

Farnidah, Rifda. Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah
Az-Zuhaili, Tesis Fakultas Ushuluddin Institut [Imu Al-Qur’an Jakarta,
2019.

Fitri Yani, “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal
(Kalimantan:STAI Rasyidiyah Khalidiyah. 2022) Vol. 2 No. 1, h.81.

Hamdani Anwar, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995),
Cet. Ke-1, h. 124

Hakim, Ahmad Husnul. Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, Depok: Lingkar
Studi Al-Qur’an, 2013.

Hakim, Ahmad Husnul. Kaidah Tafsir, Depok: Elsiq, 2022.

Hassan, Riaz, Keragaman Iman, Studi Komparatif Masyarakat Muslim,
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006.

Herry Muhammad, dkk. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20,
(Depok: Gema Insani, 2006), h.274.

Hikmatiar Pasha, Studi metodologi Tafsir Asy-Sya rowi, dalam Jurnal Studia
Qur’anika (Ponorogo: Universitas Darussalam Gontor), Vol. 1, No. 2,
h.150.

Husnul Hakim, Kaidah Tafsir, (Depok : Penerbit Elsig, 2022), h.1.

Ihsan Nurmansyah & Sherli Kurnia Oktaviana, “Urgensi Belajar Dan Bersujud
Dalam Q.S Al Alaq Ayat 1 Dan 197, Pada Jurnal Al Fahmu
(Pontianak:1AIN Pontianak, 2023), Vol.2, No.1, h.88.

68



llyas, Muhammad. Ruh dan Nafs Dalam Pandagan Mufassir Kontemporer
Analisis Tafsir Mutawalli Asy-Sya’rowi, Skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas PTIQ Jakarta, 2021.

Imroatus Solihah, “Konsep Kebahagian Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Mutawalli Asy-Sya’rowi & Psikologi Positif”, Tesis pada UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016, h.60.

Muhammad, Ahsin Sakho. Membumikan Al-Qur’an, Jakarta: PT Qaf Media,
2019.

Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafasir, (Jakarta: Darul Alamiyah,
2020) Vol.1, h.185.

Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013), Cet-Ke-1, h. 255.

Muhammad, Hery dkk. Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20,
Depok: Gema Insani, 2006.

Muhammad Ilyas, “Konsep Ruh & Nafs Dalam Pandangan Mufassir
Kontemporer”, Skripsi pada Institut Perguruan Ilmu Al-Qur’an, 2021,
h.27.

Muhammad Ilyas Ali, “Ruh dan Nafs Dalam Pandangan Mufassir
Kontemporer”, Skripsi pada Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an,
2021, h. 39.

Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, vol. 1, h.
215.

Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tafsir wa Khawatiril Qur’an, (Giza:
mediaprotek, 2015), vol. 22, h. 629.

Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996),
Cet. Ke-4, h.319.

Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati),
h.216.

Muhammad Tohir Salam, “Munasabah dan Urgensinya dalam Tafsir Al-
Qur’an”, dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies |,
(Banyuanyar: Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum, 2023), Vol.
03, No.02, h.163.

69



Musaddad, Endad. Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Tesis Pada
Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2005.

Mustoifah, dkk. Studi Al-Qur’an Teori dan Aplikasinya Dalam Penafsiran
Ayat Pendidikan, Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018 .

Mustoifah, Studi Al-Qur“an Teori dan Aplikasinya dalam Penafsiran Ayat
Pendidikan, (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), Cet-Ke-1, h. 137.

Nurmansyah & Oktaviana. Urgensi Belajar dan Bersujud Pada Q.S. Al-Alaq
Ayat 1 dan 19. Dalam jurnal Al Fahmu, Vol.2, No.1, Pontianak: IAIN
Pontianak, 2023.

Pasha, Hikmatiyar. Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya rowi, Dalam Jurnal
ilmiah Studia Qur’anika, VVol.1, No.2, Universitas Darussalam Gontor,
2019.

Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit mizan, 2007),

h.27.

Rahman, Andi. Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Jakarta:
Institut PTIQ Jakarta, 2022.

Rifdah Farnidah, “Konsep Munasabah Dalam Al-Qur’an Perspektif Wahbah
Az-Zuhaili”, Tesis pada Institut IImu Al-Qur’an Jakarta, 2019, h.18.

Salam, Muhammad Thohir. Munasabah dan Urgensinya Dalam Tafsir Al-
Qur’an, dalam Jurnal Moderasi Journal Of Islamic Studies, Vol.03,
No0.02, Banyuanyar: Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Ulum, Tahun
2023.

Sa’id Abu al-‘Ainain, Asy-Sya rowi Alladzi la Na rifuhu, (Kairo: Akhbar al-
Yaum, 1995), h.20.

Setiawan & Rahmatulloh. Munasabah Dalam Tren Studi Qur’an Kontemporer,
dalam Jurnal Putih, Vol.Il, No.1, Ma’had ‘Aly Pondok Pesantren
Salafy Al-Fitrah, 2022.

Shihab, Quraish. Ibrahim Bin Umar Al-Biqo’i Ahli Tafsir Yang Kontroversial,
dalam Jurnal ‘Ulumul Qur’an, Vol.1, Jakarta: LSAF, 1998.

Shihab, Quraish. Membumikan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 2006.
Shihab, Quraish. Wawasan Al-Qur’an, Bandung: Mizan, 1996.
Shihab. Quraish. Kaidah Tafsir, Tanggerang: Lentera Hati, 2015.

70



Sholihah, Imroatus. Konsep Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rowi, Tesis Fakultas syari’ah
Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.

Sofyan, Ahmad. Konsep Syifa Perspektif Tafsir Asy-Sya rowi, SKripsi
Fakultas Ushuluddin Universitas PTIQ Jakarta, 2016.

Suna, Amin. Ulumul Qur’an, Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013.

Westi, Nelfi. Munasabah Dalam Surah Al-Jumu’ah: Kajian Munasabah Pada
Tafsir Al-Asas Karya Sa’ide Al-Hawwa, skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.

Yani, Fitri, dkk. “Mengenal Al Munasabah”, dalam Jurnal Mushaf Journal,
Vol 2, No. 1, Kalimantan: STAI Rasyidiyah Khalidiyah, 2022.

Yunus, Badruzzaman. Tafsir Asy-Sya rowi: Tinjauan terhadap sumber, metode
dan ittijah, Disertasi pada Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah, 2012.

71



BIOGRAFI PENULIS

Bayan Rahman, lahir di Bogor, 15 Juli 2000, adalah sosok yang menginspirasi
dengan perjalanan hidup yang penuh prestasi dan pengabdian. Dibesarkan dalam
lingkungan keluarga yang sarat nilai-nilai agama, Bayan sejak kecil telah
menunjukkan minat yang besar pada ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama.

Setelah menamatkan pendidikan dasar, Bayan memutuskan untuk memperdalam
ilmu agama di Pesantren Darul Muttagien Bogor. Selama di pesantren, bakat
kepemimpinan dan kemampuan komunikasinya semakin terasah. Hal ini dibuktikan
dengan berbagai prestasi yang diraihnya, seperti juara 1 pidato bahasa Arab dan
predikat santri terbaik tahun 2019.

Lulus dari pesantren, Bayan tidak ingin berhenti berkontribusi. la mendirikan
Rumah Qur'an dan SMPIT Al-ltgon, sebuah lembaga pendidikan yang bertujuan
untuk mencetak generasi muda yang cerdas, berakhlak mulia, dan cinta Al-Qur'an.
Kemampuannya dalam berpidato bahasa Arab yang telah terasah sejak dini
menjadikannya sosok yang diperhitungkan dalam berbagai kegiatan keagamaan.
Bayan juga aktif dalam berbagai organisasi kepemudaan, menunjukkan
kepeduliannya terhadap isu-isu sosial. "Pendidikan adalah kunci untuk mengubah
dunia,”" ujar Bayan. "Saya ingin memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat
melalui pendidikan.” Dengan semangat yang tak pernah padam, Bayan terus belajar
dan mengembangkan diri. la berharap dapat menginspirasi banyak orang untuk
meraih mimpi dan memberikan manfaat bagi sesama.*

72



